BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Aktivitas magang ini bertempat di kantor PT Ofisi Prima Konsultindo yang
berlokasi di AKR Tower Lantai 17, Jakarta Barat. Terhitung selama lima bulan,
mulai dari 1 Juli hingga 30 November 2025, saya menjalani praktik kerja dengan
jadwal rutin pada pukul 08.30 sampai 17.30 WIB. Seluruh rangkaian kegiatan
berada di bawah koordinasi Ibu Novalina Magdalena, S.AP., S.H., M.H., BKP.
dalam kapasitasnya sebagai Associate Partner. Sementara itu, untuk teknis
pembagian kerja sehari-hari, saya dibimbing oleh Bapak Febrian Aldi Prasetyo
selaku Junior Consultant. Beliau memberikan arahan dan penjelasan mendalam

terkait setiap instruksi tugas sebelum saya mulai mengeksekusinya.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

3.2.1 PT.A

3.2.1.1 Melakukan Pengkreditan PPN

Pengkreditan PPN adalah proses menghitung Pajak Terutang dari data Pajak
Masukan dan Pajak Keluaran pada suatu periode. Tujuan dari kegiatan ini untuk
Menghitung PPN terutang PT.A. Tugas ini dilakukan pada tanggal 24 September
2025 untuk melakukan pengkreditan PPN PT.A pada masa pajak Agustus. Pada
tugas ini, banyaknya data yang di lakukan pengkreditan pajak adalah sebanyak 8
data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang dibutuhkan adalah data Pajak
Masukan , data Pajak Keluaran dan template pengkreditan pajak dalam bentuk
excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima data Pajak Masukan PT.A
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NPWP Penjual Nama Penjual Nomor Faktur Pajak Tanggal Faktur Pajak Masa Pajak

12334455|PT 1 04123456789 2025-08-28T00:00:00 |Agustus
Tahun  Status Faktur Harga Jual/Peng PPN PPnBM  Perekam
2025 APPROVED 1.500.000 165.000 0|BPK X

Gambar 3. 1 Data Pajak Masukan PT.A

Gambar 3.1 menunjukan data Pajak Masukan PT.A. Data ini berisikan informasi
Pajak Masukan yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN. Berikut

penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP penjual menunjukan identitas penjual yang merupakan PKP
(pengusaha kena pajak), yaitu 1234455.

2) Nama penjual menunjukan identitas penerbit faktur, yaitu PT 1.

3) Nomor faktur pajak menunjukan bukti bahwa transaksi benar benar terjadi,
yaitu Rp04123456789.

4) Tanggal faktur menunjukan tanggal faktur pajak diterbitkan, yaitu 28
Agustus 2025.

5) Masa pajak menunjukan periode faktur pajak diterbitkan, yaitu periode
bulan Agustus 2025.

6) Tahun menunjukan Tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu tahun 2025

7) Status faktur menunjukan bahwa faktur pajak yang diterbitkan telah di
setujui, diubah dan dibatalkan. Status faktur dengan status disetujui yang
dapat diproses untuk pengkreditan PPN. Faktur pajak dengan status diubah
dan dibatalkan harus dipisahkan sebelum melakukan proses pengkreditan
PPN.

8) harga jual/DPP menunjukan nilai harga jual BKP (barang kena pajak), yaitu
Rp1.500.000.

9) PPN menunjukan Pajak terutang dari nilai harga jual BKP
(BarangKenaPajak), yaitu Rp165.000.
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10) PPnBM menunjukan Pajak terutang dari BKP yang termasuk dalam barang
mewabh, yaitu Rp0.
11) Nama perekam menunjukan penanggung jawab dari penerbit faktur pajak,
yaitu BPK X.
2. Menerima data Pajak Keluaran PT.A dari pembimbing, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

NPWP Pembeli,lHarna Pembeli |Kode Transaksi [Nomor Faktur Pajak |Tanggal Faktur Pajak  |Masa Pajak |Tahun
123456789 pt 3 07 - penyerahan| 07123456789 |2025-08-01700:00.00 |Agustus  [2025
123456789 pta 07 - penyerahan| 07123456789 2025-08-01700:00:00 Apustus 2025

Status Faktur  ESignStatHarga Jual/Peng; DPP Nilai Lain, PPN PPnBM Penandatangan Referensi

IAPPROVED one 635,000,000 | 582.083.333 I 69.350.000' 0JIBU X 004-INV/JKT/A

APPROVED  Done 635.000.000 582.083.333  69.850.000 0 1BUX 003-INV/JKT/A

Gambar 3. 2 Data Pajak Keluaran PT.A

Gambar 3.2 menunjukan data Pajak Keluaran PT.A. Data ini berisikan informasi
Pajak Keluaran yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN. Berikut

penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP Pembeli Menunjukkan identitas pajak pihak yang menerima
penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP), yaitu
123456789.

2) Nama Pembeli Menunjukkan identitas wajib pajak atau perusahaan yang
menjadi pihak pembeli (penerima faktur), yaitu PT A.

3) Kode Transaksi Menunjukkan jenis transaksi, yaitu Rp07 - penyerahan
dengan fasilitas PPN atau PPN dan PPnBM tidak dipungut/ditanggung
pemerintah.

4) Nomor Faktur Pajak menunjukan menunjukan bukti bahwa transaksi benar

benar terjadi, yaitu Rp07123456789.
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3.

5) Tanggal Faktur Pajak menunjukan Tanggal faktur pajak tersebut
diterbitkan, yaitu 1 Agustus 2025.

6) Masa Pajak menunjukan Periode waktu transaksi ini, yaitu Agustus.

7) Tahun 2025 Tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu 2025.

8) Status Faktur Menunjukkan bahwa faktur pajak telah divalidasi dan
disetujui oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Faktur dengan status ini sah,
yaitu APPROVED.

9) ESignStat Done menunjukkan status tanda tangan elektronik (e-Sign) pada
faktur, yaitu Done. Status "Done" berarti faktur telah ditandatangani secara
elektronik dan siap/telah diunggah ke sistem e-Faktur.

10) Harga Jual/DPP menunjukan Nilai total harga jual BKP/JKP, yaitu
Rp635.000.000.

11) DPP Nilai Lain menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang dihitung
menggunakan Nilai Lain. DPP ini merupakan nilai yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan untuk jenis penyerahan BKP/JKP tertentu, yaitu
Rp582.083.333.

12) PPN menunjukan pajak terutang yang didapatkan dari nilai harga jual/DPP,
yaitu Rp69.850.000

13) PPnBM menunjukan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang
terutang, yaitu Rp 0, yang berarti transaksi ini bukan atas barang mewabh,
yaitu Rp0.

14) Penandatangan menunjukkan nama pejabat/pegawai yang ditunjuk oleh
PKP (Penjual) untuk menandatangani faktur pajak (secara elektronik), yaitu
IBU X.

15) Referensi menunjukan nomor referensi internal penjual, biasanya merujuk
pada nomor invoice atau dokumen lain yang mendasari transaksi tersebut,
[yaitu Rp004-INV/JKT/A.

Menerima template Pengkreditan PPN dalam format excel dari pembimbing,

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Masa Pajak Keterangan PPN

Pajak Keluaran
Masa Agustus 2025 |Pajak Masukan

PPN KB/LB - Agustus 2025

Kompensasi

SPT PPN Masa Agustus 2025 PTA

Gambar 3. 3 Template Pengkreditan PPN

Gambar 3.3 menunjukkan femplate dalam format excel yang digunakan untuk
menyusun pengkreditan PPN. Template ini memiliki beberapa kolom utama yaitu
Masa Pajak, Pajak Keluaran, Pajak Masukan, PPN kurang Bayar/PPN Lebih Bayar,
Kompensasi, dan SPT PPN Masa Agustus Tahun 2025 PT.A

4. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Masukan

Row Labels - Sum of PPN

— dikreditkan 7.319.009
APPROVED 7.319.009

— tidak dikreditkan 18.810
CANCELED 18.810

Gambar 3. 4 Pivot Table Pajak Masukan PT.A

Gambar 3.4 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan
pajak dengan memfilter data Pajak Masukan Pivot Table untuk mengelompokkan
PPN masuk PT.A. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Masukan
dengan status faktur “Approved”. Berikut penjelasan beberapa informasi yang

ditandai dengan kotak merah:

1) “Dikreditkan” menunjukan jumlah PPN yang dapat dikreditkan, pada
proses ini jumlah PPN yang dapat dikreditkan adalah jumlah PPN dari data
dengan status approved, yaitu Rp7.319.009.
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2) “Approved” menunjukan jumlah PPN dari data dengan status approved,
yaitu Rp7.319.009.

3) “Tidak Dikreditkan” menunjukan jumlah PPN yang tidak dapat dikreditkan,
pada proses ini jumlah PPN yang dapat dikreditkan adalah jumlah PPN dari
data dengan status canceled, yaitu Rp18.810.

4) “Canceled” menunjukan jumlah PPN dari data dengan status canceled, yaitu
Rp18.810.

5. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Keluaran

Row Labels -~ Sum of PPN v
Dikreditkan 0|@
4

04 0|@

Tidak Dikreditkan 139700000 @

" o7 139700000|@

Gambar 3. 5 Pivot Table Pajak Keluaran PT.A

Gambar 3.5 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan
pajak dengan memfilter data Pajak Keluaran untuk mengelompokkan Pajak
Keluaran PT.A. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Keluaran dengan
kode faktur “04”. Berikut penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan

kotak merah:

1) “Dikreditkan” menunjukan jumlah PPN yang dapat dikreditkan, pada
proses ini jumlah PPN yang dapat dikreditkan adalah jumlah PPN dari data
dengan kode transaksi 04, yaitu Rp0.

2) “04” menunjukan jumlah PPN dari data dengan kode transaksi 04, yaitu
RpO.

3) “Tidak Dikreditkan” menunjukan jumlah PPN yang tidak dapat dikreditkan,
pada proses ini jumlah PPN yang dapat dikreditkan adalah jumlah PPN dari
data dengan kode transaksi 07, yaitu Rp139.700.000.
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4) “07” menunjukan jumlah PPN dari data dengan kode transaksi 07, yaitu Rp

139.700.000.
6. Menginput data dari pivot table ke template pengkreditan PPN
Masa Pajak Keterangan PPN
Pajak Keluaran . -
Masa Agustus 2025  |Pajak Masukan 7.319.009 (@)
PPN KB/LB - Agustus 2025 . - 7.319.009
Kompensasi - [.
SPT PPN Masa Agustus 2025 PT AlBJ |- 7.319.009 | Lebih bayar | (6)

Gambar 3. 6 Template Pengkreditan PPN Dengan Data Pivot Table

Gambar 3.6 menunjukan template pengkreditan PPN yang telah diisi dengan data
dari pivot table yang telah dibuat pada gambar 3.4 dan gambar 3.5. Berikut

penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:

1) Pajak Keluaran menunjukan jumlah PPN Pajak Keluaran yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp0.

2) Pajak Masukan menunjukan jumlah PPN Pajak Masukan yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp7.319.009.

3) PPN KB/LB — Agustus 2025 menunjukan jumlah PPN terutang PT.A
periode Agustus tahun 2025, yaitu Rp7.319.000.

4) Kompensasi menunjukan jumlah PPN lebih bayar dari periode lalu yang
akan mengurangi jumlah PPN terutang PT.A di periode berjalan, yaitu RpO.

5) SPT PPN Agustus 2025 PT.A menunjukan jumlah PPN terutang yang akan
di input kedalam SPT PPN Agustus 2025 PT.A, yaitu lebih bayar
Rp7.319.000.

6) Lebih Bayar menunjukan kondisi dimana Pajak Masukan lebih besar dari
pada Pajak Keluaran.

7. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.22 PT.B

3.2.2.1 Melakukan Rekapitulasi PPh 21
Rekapitulasi PPh 21 adalah pemindahan dan penyusunan data dari excel
data rinci PPh Pasal 21 ke dalam format excel yang telah disediakan. PPh

Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima
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atau diperoleh Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) orang pribadi
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan usaha. Tujuan utama
tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan SPT masa di akhir tahun
serta mendukung proses pemeriksaan pajak. Tugas ini dilakukan pada 9 Juli
2025 Sampai 10 Juli 2025. Data bukti potong PPh 21 yang direkapitulasi
mencakup periode Januari-April tahun 2025. Pada tugas ini, banyaknya data
yang di lakukan rekapitulasi adalah sebanyak 628 data. Untuk melakukan
pekerjaan ini data yang diperlukan adalah Data lengkap pegawai tetap,
Pegawai tidak tetap, Al PT.B, dan template yang disediakan oleh
pembimbing, seperti yang ditunjukan sebagai berikut:

1. Menerima template Rekapitulasi PPh 21

Rekapitulasi PPH 21
PT.B
2025
Pegawai tetap
Periode Jumlah Pegawai Bruto PPh 21
selain pegawai tetap
Periode Jumlah Pegawai Bruto PPh 21
Al
Periode Jumlah Pegawai Bruto PPh 21

Gambar 3. 7 Template Rekapitulasi PPh 21

Gambar 3.7 menunjukan femplate Rekapitulasi PPh 21 yang didapatkan dari
pembimbing. Template Rekapitulasi pph 21 mencakup jumlah pegawai, jumlah

bruto, dan jumlah PPh 21 dari setiap periode dari setiap jenis pegawai.

2. Menerima Data Pegawai Tetap PT.B
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NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTONG TANGGAL BUKTI KODE OBJEK PENGHASILAN BR

[ 1]1234567891230001 [BAPAK.A _ |12345ABCD |31-01-2025 [21-100-01 _||Rp 162.646.851 |

TARIF | PAJAK PENGHASI FASILITAS PERPAJAKAN NEGARA ID TEMPAT KEGIATSTATUS PERIODE
26/ Rp 42.288.181 [Tanpa Fasilitas [iIon [123456789 - PT.B |[Normal | Jan-25/

Gambar 3. 8 Data Pegawai Tetap Pt.B

Gambar 3.8 Menunjukan data PPh 21 pegawai tetap PT.B yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.B. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu
1234567890001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.A.

4) Nomor Bukti Potong menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan yang lain, yaitu 1234ABCD.

5) Tanggal Bukti Potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan,
yaitu 31 Januari 2025.

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-01.

7) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai tetap, yaitu Rp162.646.851.

8) Tarif Pajak menunjukan tarif pajak yang dikenakan berdasarkan
penghasilan bruto pegawai tetap, yaitu 26%.

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
Rp42.288.181.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.
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11)Negara menunjukan negara asal pegawai, yaitu IDN yang berarti
Indonesia.

12)ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.B.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima Data Pegawai Tidak tetap PT.B

NO. NIK/NPWP NAMA JENIS PAJAK NOMOR BUK1TANGGAL BUKTI IKODE OBJEK PAJAK OBJEK PAJAK

[ 1]p876543210001 lbapak.b |Pasal 21  [98765ABCD |2025-02-07 |r1-100-20 ||Fees to Service Providers in All Fields |

PENGHASILAN BR PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPA ID TEMPAT KEGIATAN USAHA STATUS PERIODE

[Rp 115.200.000 |Rp 2.880.000 |Tanpa Fasilitas |123456789 - PT.B INormal | Jan-25]

Gambar 3. 9 Data Pegawai Tidak Tetap PT.B

Gambar 3.9 Menunjukan data bukti potong PPh 21 pegawai tidak tetap PT.B yang
didapatkan dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak

merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.B. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu
9876543210001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.B.

4) Jenis Pajak menunjukan jenis pajak yang dikenakan untuk bukti potong
tersebut, yaitu Pasal 21.

5) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 98765ABCD.

6) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 7 februari 2025.
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7) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-20.

8) Objek pajak, menunjukan objek pajak yang dikenakan PPh dan sesuai
dengan kode objek pajak di nomor 7, yaitu fees to service provider in all
fields.

9) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai tidak tetap, yaitu Rp115.200.000.

10) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
Rp2.880.000.

11) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

12) ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.B.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

4. Menerima Data Pegawai A1 PT.B

NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI TANGGAL BUIKODE OBJEIPENGHASILAN BRU

1| 12345123450001 |bapak.c h234543ABcD | 10/05/2025[21-100-01 |Rp  21.666.272

PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPAJANEGAR/ID TEMPAT KEGIATAN USAHA  STATUS

-Rp  702.598 | Tanpa Fasilitas  JDN  [123456789 - PT.B INormal

Gambar 3. 10 Data Pegawai A1 PT.B

Gambar 3.10 Menunjukan data bukti potong PPh 21 pegawai Al PT.B yang
didapatkan dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak

merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan

bukti potong pertama.
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2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.B. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, vyaitu
12345123450001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.C.

4) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 987643 ABCD.

5) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 10 Mei 2025.

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-01.

7) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai , yaitu Rp21.666.272.

8) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
(Rp702.598).

9) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

10) Negara menunjukan negara asal pegawai, yaitu IDN yang berarti
Indonesia.

11)ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.B.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

5. Menginput data pegawai dari masing masing jenis pegawai ke template

Rekapitulasi PPh 21
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PT.B

Rekapitulasi PPH 21
2025
Pegawai tetap
Periode Jumlah Pegawai Bruto PPh 21
@ Jan-25 152| Rp _ 1.538.900.062 | Rp __ 149.092.967
Feb 25 155| Rp__ 1.356.644.046 | Rp___ 136.298.750 | (@)
- Mar-25 161]| Rp 2.391.379.485 Rp 339.524.794
Apr-25 156| Rp 1.533.294.020 Rp 147.364.278 .
selain pegawai tetap
Periode  |lumlah Pegawai Bruto PPh 21
- Jan-25 4| Rp 306.400.000 Rp 9. 775000
Feb-25 3| Rp 504.329.000 Rp 26.892.175 .
. Mar-25 8| Rp 104.400.000 | Rp 2.610.000
Apr25 5| Rp 341.930.000 | Rp 15.323.250 | (B
[ Al
Periode  [Jumlah Pegawai Bruto PPh 21
B s 1| rp 21.666.272 | Rp 702.598

Gambar 3. 11 Rekapitulasi PPh 21 PT.B

Gambar 3.11 menunjukan data bukti potong pegawai tetap, tidak tetap dan Al

yang telah di Rekapitulasi dengan femplate yang diberikan oleh pembimbing.

Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kotak nomor 1 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 152 orang,
dengan bruto sebesar Rpl1.538.900.062 dan PPh21 sebesar
Rp149.092.967 untuk pegawai tetap periode Januari 2025.

Kotak nomor 2 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 159 orang,
dengan bruto sebesar Rpl1.356.644.046 dan PPh 21 sebesar
Rp136.298.750 untuk pegawai tetap periode Februari 2025.

Kotak nomor 3 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 161 orang,
dengan bruto sebesar Rp2.391.379.485 dan PPh 21 sebesar
Rp339.524.794 untuk pegawai tetap periode Maret 2025.

Kotak nomor 4 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 156 orang,
dengan bruto sebesar Rpl1.533.294.020 dan PPh 21 sebesar
Rp147.364.278 untuk pegawai tetap periode Januari 2025.

Kotak nomor 5 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 4 orang, dengan
bruto sebesar Rp306.400.000 dan PPh 21 sebesar Rp9.775.000 untuk
pegawai tidak tetap periode Januari 2025.

Kotak nomor 6 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 3 orang, dengan
bruto sebesar Rp504.329.000 dan PPh 21 sebesar Rp26.892.175 untuk
pegawai tidak tetap periode Februari 2025.
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7) Kotak nomor 7 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 8 orang, dengan
bruto sebesar Rp104.400.000 dan PPh 21 sebesar Rp2.610.000 untuk
pegawai tidak tetap periode Maret 2025.

8) Kotak nomor 8 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 5 orang, dengan
bruto sebesar Rp341.930.000 dan PPh 21 sebesar Rp19.323.250 untuk
pegawai tidak tetap periode April 2025.

9) Kotak nomor 9 menunjukan jumlah pegawai sebanyak 1 orang, dengan
bruto sebesar Rp21.666.272 dan PPh 21 sebesar Rp-702.598 untuk
pegawai Al periode Maret 2025.

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.2 Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi

Rekapitulasi PPh Unifikasi adalah pemindahan dan penyusunan data dari excel
data rinci PPh Unifikasi ke dalam format excel yang telah disediakan. PPh
Unifikasi terdiri atas PPh 15, PPH 22, PPh 26, PPh 23, PPh 4(2) . Tujuan utama
tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan SPT masa di akhir tahun serta
mendukung proses pemeriksaan pajak. Data bukti potong PPh Unifikasi yang
direkapitulasi mencakup periode Januari-April tahun 2025 yang dilakukan pada
9 Juli 2025 sampai 10 Juli 2025. Data yang akan direkaputilasi adalah sebanyak
176 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan adalah template
yang disediakan oleh pembimbing dan data lengkap bukti potong Unifikasi
PT.B, seperti yang ditunjukan sebagai berikut:

1. Menerima femplate Rekapitulasi PPh Unifikasi

REKAPITIALAS Ut ICas|
e
3025

Juamlah

No BULAN Jumlah bukt patong | PPh Pasal | kodo objok pajak g | dumlah Bruto “’!"I i

Gambar 3. 12 Template Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.B

Gambar 3.12 menunjukan femplate Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.B yang diterima

dari pembimbing. Template Rekapitulasi Unifikasi mencakup bulan Rekapitulasi,
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jumlah bukti potong berdasarkan bulan, PPh pasal atau jenis PPh, kode objek pajak,
jumlah bukti potong berdasarkan jenis PPh, jumlah bruto dan total PPh terutang.

2. Menerima Data bukti potong Unifikasi PT.B

NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI FTANGGAL BUKTI FJENIS PAJAK KODE OBIJEK

1[1231231230001 [PT.Q  [25001ABCD  |2025-01-20T00:0|Pasal 4 Ayat 2 [28-409-25 |

DASAR PENGENAAN TARIF (%) PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPAJ; NITKU / NOMOR ICSTATUS  Periode

| 413.850.000 | 2,65  10.967.025 |Tanpa Fasilitas  [123456789 - PT.B| NORMAL |  Jan-25

Gambar 3. 13 Data Bukti Potong Unifikasi PT.B

Gambar 3.13 Menunjukan data bukti potong Unifikasi PT.B yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

3) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

4) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

5) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 20 Januari 2025.

6) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 4 ayat 2

7) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-409-25.

8) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp413.850.000.

9) Tarif menunjukan tarif pajak yang dikenakan berdasarkan dasar

pengenaan pajak dan jenis pajak transaksi, yaitu 2,65%.
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10) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari DPP dikali dengan tarif pajak, yaitu Rp10.967.025.

11) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

12) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.B.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menginput data bukti potong Unifikasi ke template Rekapitulasi PPh

Unifikasi

Jumlah TOTAL PPh
NO BULAN Jumlah bukti potong | PPh Pasal | kode objek pajak Bukii Jumlah Bruto Teruta

28-409-75 1 Rp 413,850,000 | Rp 10.967.025

Pasal 4 Ayat 2 28 27 Rp 1. 632.150 | Rp 0.000
Pagal 15 JR.D? . Rp 1.9 432.150 | Rp 1.1 204
' 24-104-56 . B Rp 1.344.472.150 | Rp 179.100
1 Jan-25 59 24-104-63 25 |Rp 1.888.560.334 | Rp 4.572.500
24-104-57 1 Rp 383.468.184 | Rp 250.000
24-104-18 18 Rp 188.620.000 | Rp 1.112.027

24-104-30 4 Rp 35.800.000 | Rp 3.473.400
24-104-03 1 Rp 2.000.000 | Rp 300,000

Pasal 23

Gambar 3. 14 Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.B

Gambar 3.14 menunjukan data Unifikasi yang telah di rekapitulasi dan diinput ke
template yang diberikan oleh pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan nomor bulan Rekapitulasi PPh Unifikasi, yaitu 1
yang menunjukan bulan Januari.

2) Bulan menunjukan bulan Rekapitulasi PPh Unifikasi, yaitu Januari.

3) Jumlah bukti potong menunjukan jumlah bukti potong pada bulan
januari, yaitu 59 bukti potong.

4) PPh pasal menunjukan jenis PPh bukti potong dari bulan januari, salah
satunya Pasal 4 ayat 2.

62

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara




5) Kode objek pajak, menunjukan kode objek pajak dari Bukti Potong PPh
Pasal 4 ayat 2, salah satunya 28-409-25.

6) Jumlah bukti potong menunjukan banyaknya bukti potong PPh pasal 4
ayat 2 dengan kode objek 28-409-25, yaitu 1 bukti potong.

7) Jumlah bruto menunjukan besaran dasar pengenaan pajak dari bukti
potong PPh pasal 4 ayat 2 dengan kode objek 28-409-25, yaitu sebesar
Rp413.850.000.

8) Total PPh terutang menunjukan besaran PPh terutang dari dari bukti
potong PPh pasal 4 ayat 2 dengan kode objek 28-409-25, yaitu sebesar
Rp10.967.025.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.3 Melakukan Ekualisasi PPh 15
Ekualisasi PPh 15 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 15. Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang
dapat timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga
dapat digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam
proses pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di ekualisasi mencakup
periode JanuariMei 2025 dan dilakukan pada tanggal 11 Juli 2025 sampai
14 Juli 2025. Data PPh 15 yang di ekualisasi adalah sebanyak 44 data. Data
yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data bukti potong
periode ekualisasi dan femplate ekualisasi dalam format excel. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 15
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EKUALISASI PPh 15 PT.B
Januari-Mei 2025

Gambar 3. 15 Template Ekualisasi PPh 15

Gambar 3.15 menunjukan Template Ekualisasi PPh 15 PT.B masa Januari-Mei
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari
beberapa kolom utama, yaitu nomor akun, nama akun, kelompok akun dan objek
PPh 15.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 15

28 417,997.665

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI PO'\ TAl ’_mn.mﬂmmxvmsmmam}
1231231230001 I PT.Q ZSDOJABCD 025—03 26T00 00:00¢ Pasal :lS 28-410-02 175.000.000

PAIAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS pgﬂca;l_e nomarjurnal nama akun
2.100.000 ‘Tanpa Fasilitas ” 123456789-PT B || NORMAL ” Mar-25 |

Gambar 3. 16 Data Bukti Porong PPh 15 PT.B

Gambar 3.16 Menunjukan data bukti potong PPh 15 PT.B yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti

potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.
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4)
yaitu 26 Maret 2025.
5)
yaitu PPh pasal 15
6)

yaitu pegawai tetap dengan kode 28-410-02.

7)

8)

potong PPh 15 PT.B, yaitu Rp28.417.997.665

9
yaitu Rp2.100.000.

Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp175.000.000.

Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti

PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan

nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —

PT.B.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi

pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Maret.

3. Menerima GL PT.B Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.B

General Ledger Detail
From 01 Jan 2025 to 15 Jul 2025

»|Nama Akun | - |Kelompok Akun
1.600,00 PPn Masukan  Other Current Asset
210.102,00 Account Payable Account Payahle

~ | Date -

27 Feb 2025
27 Feb 2025

50.011,00 Charter Fxpense Cost of Goods Sald

| 27 Feb 2025

100.018,00 Bank Mand|
210.004,00 Hutang Pp Other Current Liability
210.004,00 Hutang Pph Other Current Liability
210.004,00 Hutang Pph 15  Other Current Liability
210.102,00 Account Payabli Account Payable
210.102,00 Account Payabl Account Payable
210.102,00 Account Payablt Account Payahle

Cash/Bank

26 Mar 2025
26 Mar 2025
26 Mar 2025
26 Mar 2025
26 Mar 2025
26 Mar 2025
26 Mar 2025

Source - Source No. 17| Description

Purchase ivoice P

Purchase ivoice Pk
Purchase nvoice [Pl
Purchase Payment WP-2025-03-083
Purchase Payment WP.2025-03-063
Purchase Payment WP-2023-03-063
Purchase Payment VP-2025-03-063
Purchase Payment  VP-2025-03-063
Purchase Peyment VP-2025-03-063
Purchase Payment  VP-2025-03-063

« | Debit

- | Credit .
.L:a 000

- 134.250.000)
175.000.000 |

1.284.582 670
£.857.756
5.862.819

2.100.000

154.250.00
&= @
B2 480

Gambar 3. 17 General Ledger PT.B
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Gambar 3.17 menunjukan GL PT.B tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nomor akun,
nama akun, kelompok akun, tanggal jurnal, asal jurnal, nomor jurnal, deskripsi
transaksi, kolom debit dan kolom kredit. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
pembayaran PPh 15, yaitu Rp2.100.000 sesuai dengan data bukti
potong poin ke 9.

2) Jurnal pembayaran PPh 15 di poin 1 memiliki lawan transaksi Account
Payable sebesar Rp194.250.000.

3) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
munculnya Account Payable pada poin 2, vyaitu sebesar
Rp194.250.000.

4) Menemukan akun lawan transaksi Account payable pada poin 3 yang
merupakan dasar pengenaan pajak PPh 15, yaitu Charter Expense
dengan nomor jurnal P1-2025-02-071 sebesar Rp175.000.000 sesuai
dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 15

28.417.997.665
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PCJENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
1231231230001 PT.Q 25001ABCD 2025-03-26T00-00:00+ Pasal 15 28-410-02 175.000.000

PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

2100000 Tanpa Fasilitas ~ 123456789-PT.8  NORMAL Feb-25 rAZ020T Charter Expense |

Gambar 3. 18 bukti potong PPh 15

Gambar 3.18 menunjukan bukti potong PPh 15 yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:
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5.

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp175.000.000, yaitu PI-2025-02-071.

2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp175.000.000, yaitu Charter Expense

Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPh 15 PT.B
Januari-Mei 2025

50.011,00|Charter Expense Cost of Goods Sold 19.250.229.264
.00,00 Provision I'Expenses Other C'nt Liabi 2.113.013.102
210.102,00|Account Payable IDR  |Account Payable 7.054.755.299
total 28.417.997.665
subtotal DPP PPh 15 28.417.997.665
selisih

Gambar 3. 19 Ekualisasi PPh 15 PT.B

Gambar 3.19 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti

potong PPh15 beserta dengan jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nomor akun menunjukan nomor akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 50.011,00.

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Charter Expense.

Kelompok akun menunjukan kelompok akun Charter Expense, yaitu cost of
good sold.

Objek PPh 15 menunjukan nilai transaksi Charter Expense yang merupakan
objek PPh 15, yaitu Rp19.250.229.264.

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 15,
yaitu Rp28.417.997.665.

Subtotal DPP PPh 15 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 15 , yaitu Rp28.417.997.665
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7) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan

jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 15, yaitu Rp0.

Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan

bukti potong PPh 15 PT.B.

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.4 Melakukan Ekualisasi PPh 23

Ekualisasi PPh 23 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi

yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 23. Tujuan dari tugas ini

adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul

akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat digunakan

sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses pemeriksaan pajak.

Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode JanuariMei 2025 dan
dilakukan pada tanggal 15 Juli 2025 sampai 23 Juli 2025. Data PPh 23 yang
direkaputilasi adalah sebanyak 88 data. Data yang diperlukan adalah GL 2025

(Januari hingga Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan template

ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk

pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 23

EKUALISASI PPh 23 PT.B
Januari-Mei 2025

Ekualisasi PPh 23

Nomor Akun

Nama Akun

Kelompok Akun

Objek PPh 23

Gambar 3. 20 Template Ekualisasi PPh 23

Gambar 3.20 menunjukan Template Ekualisasi PPh 23 PT.B masa Januari-Mei

tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nomor akun, nama akun, kelompok akun dan objek

PPh 23.
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2. Menerima Data Bukti Potong PPh 23

Rp  2.583.601.862

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PCIENIS PAJAK PAJAK DASAR PENGENAAN
[1231231230001 | PTa | 25001880 [2025-04-30T00:00:00} Pasal 23 [ 2810429 1.300.000

sHAaSI AN FASILITAS PFRPAIA NITKU f NOMOR IC STATLIS Perinde nomor jurnal nama akun
| 3.600 |TanpaFasiIiras \ 123456783-PT.B || NORMAL H May-25

Gambar 3. 21 Data Bukti Potong PPh 23 PT.B

Gambar 3.21 Menunjukan data bukti potong PPh 23 PT.B yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 30 April 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 23

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 24-204-29.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp1.300.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 23 PT.B, yaitu Rp2.583.601.862

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp26.000.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.
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11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.B.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Mei.

3. Menerima GL PT.B Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.B
General Ledger Detail

From 01 Jan 2025 to 15 Jul 2025

= Nama Akun ~ | Kelompok Akun - | Date - | Source « Source No. v|Description | . | Debit - Cmdi.
1.600,00 PPn Masukan Other Current Asset 24 Apr 2025 Purchase Invoice  PL2025-04-056 143,000 -
210.102,00 Account Payabli Account Payable 24 Apr2025 Purchase Invoice  Pl-2025-04-056 - '.443.:||:a
6.103.00 Gen & Adm : Jas Expense 24 Apr 2025 Purchase Invoice  PL2025-04-055 DESKRIPSI 1.300.000 -
100.015,00 Bank CIMB Niag Cash/Bank 30 Apr 2025 Py 2 Payment  VP-2025-04-055 TRANSAKSI - 1,417,000
210.002,00 Hutang Pph23 Other Current Liability 30 Apr 2025 ﬂe Fayment VP-2025-04-053 [ 26.000
210.102,00 Account Payabls Account Payable 30 Apr 2025 Furthase Payment VP-2025-04-059

1.443.000 . -

Gambar 3. 22 General Ledger PT.B

Gambar 3.22 menunjukan GL PT.B tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nomor akun,
nama akun, kelompok akun, tanggal jurnal, asal jurnal, nomor jurnal, deskripsi
transaksi, kolom debit dan kolom kredit. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
pembayaran PPh 23, yaitu Rp26.000 sesuai dengan data bukti potong poin
ke 9.

2) Jurnal pembayaran PPh 23 di poin 1 memiliki lawan transaksi Account
Payable sebesar Rp1.443.000.

3) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
munculnya Account Payable pada poin 2, yaitu sebesar Rp1.443.000.

4) Menemukan akun lawan transaksi Account payable pada poin 3 yang

merupakan dasar pengenaan pajak PPh 23, yaitu Gen & Adm : Jasa
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4.

Profesional dengan nomor jurnal PI-2025-04-056 sebesar Rp1.300.000
sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 23

Rp  2.583.601.862

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PCIENIS PAJAK KODE OBIJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
’1231231230[?01 PFT.Q 25001ABCD 2025-04-30T00:00:00+ Pasal 23 24-104-29 1.300.000
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun
9.600 Tanpa Fasilitas 123456789-PT.8  NORMAL May-25 [Pl-2025-05-001 "Inuen(or\fsmar-C—[ganMarine1|

Gambar 3. 23 bukti potong PPh 23

Gambar 3.23 menunjukan bukti potong PPh 23 yang telah diinput dengan nomor

jurnal dan akun jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1)

2)

Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp1.300.000, yaitu PI-2025-04-056.

Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp1.300.000, yaitu Gen & Adm : Jasa Profesional

Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi
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EKUALISASI PPh 23 PT.B
Januari-Mel 2025
.002 | Agency Fee E 5 118.351.351
.101 |Biaya Assist 9.500.000
620.315 |Biaya Fotocopy expense 2.600.000
620.401 |Biaya Pemeliharaan Gedung Cost of Goods Seold 8.500.000
500.011 |Port Disbursement Expense Cost of Goods Sold 23.017.456
50.013 |Surveyor Fee Cost of Geods Seld 615.879.258
5.001.301 |Surveyor Fee Kapal Lain Cost of Goods Sold 94.400.000
50.006 |Vessel Maintenance Expense Cost of Goods Sold 44.700.000
50.007 |Vessel Supplies Expense Cost of Goods Sold 26.125.000
210.102 |Account Payable IDR Account Payable 250.336.341
130.071 |DOCKING As Marina 5 Other Current Asset 286.426.426
130.070 |DOCKING As Marina 6 Other Current Asset 136.070.050
130.016 |Docking BG Marine Jaya | Other Current Asset 282.443.980
130.014 |Docking TB Ocean Marine 1 Other Current Asset 305.712.000
120.004 |Iinventory Solar - As Marina 6 inventory $00.000
120.001 |Inventory Solar - Azura 2 inventory 2.920.000
120.006 |Inventory Solar - Hermes 1 inventory 600.000
120.008 |Inventory Solar - Ocean Marine 1 |inventory 480.000
120.007 |Inventory Solar - Ocean Marine 2 |inventory 1.120.000
130.006 |Other Receivable Other Current Asset 20.415.000
140.003 |Prepaid Pointrack Other Current Asset 14.000.000
2.500 |Provision For Expenses Other Current Liabilty 218.305.000
total 2.583.601.862 .
subtotal DPP PPh 23 2.583.601.862
selisih - .

Gambar 3. 24 Ekualisasi PPh 23 PT.B

Gambar 3.24 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti

potong PPh 23 beserta dengan jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

Nomor akun menunjukan nomor akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Rp6.103.

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Gen & Adm : Jasa Profesional.

Kelompok akun menunjukan kelompok akun Gen & Adm : Jasa
Profesional, yaitu Expense.

Objek PPh 23 menunjukan nilai transaksi Gen & Adm : Jasa Profesional
yang merupakan objek PPh 23, yaitu Rp120.800.000.

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 23,
yaitu Rp2.583.601.862.
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6) Subtotal DPP PPh 23 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 23 | yaitu Rp2.583.601.862.

7) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 23, yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 23 PT.B

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.5 Melakukan Ekualisasi PPh 4(2)

Ekualisasi PPh 4(2) adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 4(2). Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode
JanuariApril 2025 dan dilakukan pada tanggal 25 Juli 2025. Data PPh 4(2) yang
diekualisasi adalah sebanyak 4 data. Data yang diperlukan adalah GL 2025
(Januari hingga Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan template
ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 4(2)

EKUALISASI PPh 4(2) PT.B
Januari-April 2025
Ekualisasi PPh 4(2)
Nomor Akun [Nama Akun Ihiehmpnlc Akun Objek PPh 15

Gambar 3. 25 Template Ekualisasi PPh 4(2)

Gambar 3.25 menunjukan 7emplate Ekualisasi PPh 4(2) PT.B masa Januari-April
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari
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beberapa kolom utama, yaitu nomor akun, nama akun, kelompok akun dan objek

PPh 4(2).

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 4(2)

Rp 694.800.000

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PUENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
h231231230001  [PTa [pseo1aBcD §025-05-16T00:00:00 Pasal 4 Ayat 2 | 28-209-28 [ 93.000.000 |
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAIA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

5.580.000) | Tanpa Fasilitas [ZB&SG?’EE—PT_B | NORMAL Apr-25

Gambar 3. 26 Data Bukti Potong PPh 4(2) PT.B

Gambar 3.26 Menunjukan data bukti potong PPh 4(2) PT.B yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 16 Mei 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 4 ayat 2

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-409-28.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp93.000.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 4(2) PT.B, yaitu Rp694.800.000

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp5.580.000.
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10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.B.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu April.

3. Menerima GL PT.B Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.B

General Ledger Detail
From 01 Jan 2025 to 15 Jul 2025

~ | Nama Akun |~ |Kelompok Akun «  Date -~ Source » Source No. v Description | . Debit «  Credit

[ 130.081,00 CONSTRUCTION Other Current Asset 10 Apr 2025  Purchase invoice  PL2025-04-001 .
210.102,00 Account Payablt Account Payable 10 Apr2025 P e Invoice  P-
100.015,00 Bank CIMB Niag Cash/Bank 21 Apr2025 e Payment VP.2025
210.003,00 Hutang Pphd4(2) Other Current Liability 21 Apr Purchase Poymest V 03
210.102,00 Account PayablcAccount Payable 21 Apr2025 Purchase Payment VP.2025.04.03

Gambar 3. 27 General Ledger PT.B

Gambar 3.27 menunjukan GL PT.B tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nomor akun,
nama akun, kelompok akun, tanggal jurnal, asal jurnal, nomor jurnal, deskripsi
transaksi, kolom debit dan kolom kredit. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
pembayaran PPh 4(2), yaitu Rp5.580.000 sesuai dengan data bukti potong
poin ke 9.

2) Jurnal pembayaran PPh 4(2) di poin 1 memiliki lawan transaksi Account
Payable sebesar Rp93.000.000.

3) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi

munculnya Account Payable pada poin 2, yaitu sebesar Rp93.000.000.
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4) Menemukan akun lawan transaksi Account payable pada poin 3 yang
merupakan dasar pengenaan pajak PPh 4(2), yaitu Construction On
Progress dengan nomor jurnal PI-2025-04-001 sebesar Rp93.000.000
sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 4(2)

Rp 694.800.000

'MK."NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PCJENIS PAJAK KODE OBIEK PAJAK DASAR PENGENAAN
1231231230001 PT.Q 25001ABCD 2025-05-16T00:00:00+ Pasal 4 Ayat 2 28-409-28 93.000.000
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

5580.000 Tanpa Fasilitas  123456789-PT.8 NORMAL apr-25 FrE0&0-001 JEonsTRUCTION ON PROGRESS |

Gambear 3. 28 bukti potong PPh 4(2)

Gambar 3.28 menunjukan bukti potong PPh 4(2) yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp93.000.000, yaitu PI-2025-04-001.
2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp93.000.000, yaitu Construction On Progress
5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPh 4(2) PT.B
Januari-Agpril 2025

- Ekualisasi PPh 4{2)
Nama Akun Knlwp.um Dbinkﬁ-:.:
21 J00|Account Pa'grﬂl:!]ﬂ Accountisrable 000
[ 130.081.00}CONSTRUCTION ON PROGRESS || Other Current Asset] 93.000.000
total £54.800.000 .
subtotal DPP PPh 15 -‘%
selisih - .

Gambar 3. 29 Ekualisasi PPh 4(2) PT.B

Gambar 3.29 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti
potong PPh 4(2) beserta dengan jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:
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1) Nomor akun menunjukan nomor akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 130.081,00.

2) Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Construction On Progress.

3) Kelompok akun menunjukan kelompok akun Construction On Progress,
yaitu Other Current Assets.

4) Objek PPh 4(2) menunjukan nilai transaksi Construction On Progress yang
merupakan objek PPh 4(2), yaitu Rp93.000.000.

5) Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 4(2),
yaitu Rp694.800.000.

6) Subtotal DPP PPh 4(2) menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data bukti potong PPh 4(2) , yaitu Rp694.800.000.

7) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 4(2), yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 4(2) PT.B.

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.6 Melakukan Ekualisasi PPh 21 Karyawan Tidak Tetap

Ekualisasi PPh 21 Karyawan Tidak Tetap adalah proses pencocokan dan
verifikasi antara data transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh
21 Karyawan Tidak Tetap. Tujuan dari tugas ini adalah untuk menemukan
adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul akibat kesalahan pencatatan.
Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat digunakan sebagai dokumen yang dapat
mempermudah dalam proses pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di
ekualisasi mencakup periode JanuariMei 2025 dan dilakukan pada tanggal 28
Juli 2025 sampai 29 Juli 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini
adalah sebanyak 22 data. Data yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga
Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan femplate ekualisasi dalam format
excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 21 Karyawan Tidak Tetap
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EKUALISASI PPh 21 PEGAWAI TIDAK TETAP PT.B
Januari-Mei 2025
Ekualisasi PPh 21 Pegawai tidak tetap
nomor akun Mama Akun Kelompok Akun Objek

Gambar 3. 30 Template Ekualisasi PPh 21 Karyawan Tidak Tetap

Gambar 3.30 menunjukan 7Template Ekualisasi PPh 21 Karyawan Tidak Tetap PT.B
masa Januari-Mei tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template
ekualisasi ini terdiri dari beberapa kolom utama, yaitu nomor akun, nama akun,

kelompok akun dan objek PPh 21 Karyawan Tidak Tetap.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap

1.262.259.000

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PQJENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
(1231231230001 [ bapak A Jasoo1a8cp po25-02-07 | asal 21 | 2110020 6.250.000

[ i nomor jurnal nama akun
156.250 | [Tanpa Fasilitas 123456789-PT.B NORMAL Jan-25

Gambear 3. 31 Data Bukti Potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap PT.B

Gambar 3.31 Menunjukan data bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap PT.B
yang didapatkan dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
BAPAK A.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 7 Februari 2025.
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5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,

yaitu PPh 21 pegawai tidak tetap

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,

yaitu pegawai tetap dengan kode 21-100-20.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan

pajak, yaitu Rp6.250.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti

potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap PT.B, yaitu Rp1.262.259.000

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,

yaitu Rp156.250.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan

nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —

PT.B.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi

pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.B Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.B

General Ledger Detail
From 01 Jan 2025 to 15 Jul 2025

»|Nama Akun |~ |Kelompok Akun - | Date

~ | Source « | Source No.
100.015,00 Bank CIMB Niag Cash/Bank 31 Jan 2025
210.001.00 Hutang Pph 21 Other Current Liability 31 Jan 2025

Journal Voucher  JV-APS-25-01-090
Journal Voucher _ JW-APS-25-01-090

1| Description « | Debit « | Credit

DFSKRIPSI

I 50.010,00 Cleaning Hold T:Cost of Goods Sold 31 Jan 2025

Journal Voucher JV-APS-25-01-090

6.250.000

STRENSAKRY

620.353,00 BIAYAPPH21  Expense ' 2025

Journal Voucher JV-APS-25-01-090

156.250

6.250.000
156.250

Gambar 3. 32 General Ledger PT.B

Gambar 3.32 menunjukan GL PT.B tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang

didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nomor akun,

nama akun, kelompok akun, tanggal jurnal, asal jurnal, nomor jurnal, deskripsi

transaksi, kolom debit dan kolom kredit. Untuk mempermudah proses ekualisasi
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digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1)

2)

Menggunakan filter pada kolom debit untuk menemukan transaksi
pembayaran PPh 21 Pegawai Tidak Tetap, yaitu Rp156.250 sesuai dengan
data bukti potong poin ke 9.

Menemukan akun lawan transaksi Hutang PPh 21 pada merupakan Objek
pajak PPh 21 Pegawai Tidak Tetap, yaitu Cleaning Hold Tank Expense
dengan nomor jurnal JV-APS-25-01-090 sebesar Rp6.250.000 sesuai
dengan data bukti potong poin ke 7.

Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 21
Pegawai Tidak Tetap

1.262.259.000
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI POJENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
1231231230001 bapak A 25001ABCD 2025-02-07 Pasal 21 21-100-20 6.250.000

PAJAK PENGHASILAI FASILITAS PERPAJAKNITKU / NOMOR IDI STATUS Periode nomor jurnal nama akun
156.250 Tanpa Fasilitas 123456789-PT.B NORMAL Jan-25 |-‘V~‘°$25‘°‘~09c ﬂcleanmg Hold Tank Expense

Gambar 3. 33 bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap

Gambar 3.33 menunjukan bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap yang telah

diinput dengan nomor jurnal dan akun jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data

yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp6.250.000, yaitu JV-APS-25-01-090.
Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak

sebesar Rp6.250.000, yaitu Cleaning Hold Tank Expense

. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi
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EKUALISASI PPh 21 PEGAWAI TIDAK TETAP PT.B
Januari-Mei 2025
Ekualisasi PPh 21 Pegawai tidak tetap
nomor akun Nama Akun Kelompok Akun Objek
50.010,00§Cleaning Hold Tank Expense Cost of Goods Sold 6.250.000
6103,00|Gen & Adm :Jasar'éesional Expense ’ .800.000
0006,00|Vessel Maintena Xpense Cost of Go Sold »745.000
50007,00(Vessel Supplies Expense Cost of Goods Sold 4.300.000
620402,00(Biaya Pemeliharaan Peralatan Kantor |Expense 600.000
50013,00|Surveyor Fee Cost of Goods Sold 7.500.000
210102,00|Account Payable IDR Account Payable 294.110.000
2500,00|Provision For Expenses Other Current Liability 11.400.000
130070,00{DOCKING As Marina 6 Other Current Asset 81.250.000
130071,00|DOCKING As Marina 5 Other Current Asset 411.679.000
130014,00|Docking TB Ocean Marine 1 Other Current Asset 354.625.000
total 1.262.259.000
subtotal DPP ppn pk . 1.262.255.000
selisih

Gambear 3. 34 Ekualisasi PPh 21 Pegawai Tidak Tetap PT.B

Gambar 3.34 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti

potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap beserta dengan jurnal dari GL PT.B. Berikut

pejelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor akun menunjukan nomor akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan

Pajak, salah satunya 50.010,00.

2)

3)

4)

S)

6)

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Cleaning Hold Tank Expense.

Kelompok akun menunjukan kelompok akun Cleaning Hold Tank Expense,
yaitu cost of good sold.

Objek PPh 21 Pegawai Tidak Tetap menunjukan nilai transaksi Cleaning
Hold Tank Expense yang merupakan objek PPh 21 Pegawai Tidak Tetap,
yaitu Rp6.250.000.

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 21
Pegawai Tidak Tetap, yaitu Rp1.262.259.000.

Subtotal BRUTO PPh 21 Pegawai Tidak Tetap menunjukan Jumlah Dasar
pengenaan pajak dari data bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap , yaitu
Rp1.262.259.000.
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7) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak
Tetap, yaitu Rp0. Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan
dari jurnal dan bukti potong PPh 21 Pegawai Tidak Tetap PT.B

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.2.7 Melakukan Ekualisasi PPN Keluar

Ekualisasi PPN Keluar adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
penjualan yang tercatat dalam GL dengan Faktur Pajak PPN Keluar. Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Faktur Pajak yang di ekualisasi mencakup periode
JanuariMei 2025 dan dilakukan pada tanggal 25 Juli 2025. Banyaknya data pada
proses pengerjaan ini adalah sebanyak 81 data. Data yang diperlukan adalah GL
2025 (Januari hingga Juli), data Faktur Pajak periode ekualisasi dan template
ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPN Keluar

EKUALISASI PPN KELUAR PT.B
Januari-Mei 2025

Ekualisasi PPN Keluar

Nomor Akun |Nama Akun Kelompok Akun Objek ppn

Gambar 3. 35 Template Ekualisasi PPN Keluar

Gambar 3.35 menunjukan 7Template Ekualisasi PPN Keluar PT.B masa Januari-Mei

tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari
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beberapa kolom utama, yaitu nomor akun, nama akun, kelompok akun dan objek

PPN Keluar.

2. Menerima Data Faktur Pajak PPN Keluar

| Rp 93.016.998.888

Nama Pembeli BKP; NPWP/NIK Nomor Faktur Pajal Tanggal Faktur Pajz Harga Jual DPP Nilai Lain

PT.Q "1231231230001 04123456789 EDZE-Ol-OBTOO:DD:O tl 313.056.765 286.968.701
PPN PPnBM (Rupiah) periode nomor jurnal nama akun
34.436.244 | a Jan-25|

Gambar 3. 36 Data Faktur Pajak PPN Keluar PT.B

Gambar 3.36 Menunjukan data Faktur Pajak PPN Keluar PT.B yang didapatkan

dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nama Pembeli JKP/BKP menunjukan nama lawan transaksi dari setiap
Faktur Pajak, yaitu PT.Q.

2) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.B, yaitu
123123123001.

3) Nomor Faktur Pajak, menunjukan nomor yang membedakan satu Faktur
Pajak dengan Faktur Pajak yang lain, yaitu Rp04123456789.

4) Tanggal Faktur Pajak menunjukan tanggal Faktur Pajak diterbitkan ,
yaitu 8 Januari 2025.

5) Harga Jual menunjukan dasar pengenaan pajak, yaitu Rp313.056.765.

6) DPP nilai lain menunjukan DPP lain yang dapat digunakan sebagai
dasar pengenaan pajak, berdasarkan nomor faktur pajak, yaitu
Rp286.968.701.

7) Kotak Nomor 7 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data
Faktur Pajak PPN Keluar PT.B, yaitu Rp93.016.998.888.

8) PPN menunjukan pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
dipotong, yaitu Rp34.436.244.

9) PPNBM menunjukan jumlah PPN yang harus dibayarkan atas barang
mewabh, yaitu Rp0.
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10) Periode menunjukan periode Faktur Pajak yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.B Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.B

General Ledger Detail
From 01 Jan 2025 to 15 Jul 2025

« Nama Akun ~ Kelompok Akun
110.302,00 Account Receiva Account Receivable
2.100.00 PPn Keluaran _ Other Current Liability
400.001.00 Penjualan Revenue
710.003,00 Income Tax - Pp Other Income

343738328

« Source Source No. v Descripion . Debit « Credit
8 Jan 2025  Sales nvoice -

34 436 244
313,096 785 |

S __Sales hvoice
'S __Sales voice
58 2025 Sakes nvoice

3758881

Gambar 3. 37 General Ledger PT.B

Gambar 3.37 menunjukan GL PT.B tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nomor akun,
nama akun, kelompok akun, tanggal jurnal, asal jurnal, nomor jurnal, deskripsi
transaksi, kolom debit dan kolom kredit. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom Debit untuk menemukan transaksi
Pengakuan PPN Keluar, yaitu Rp3.756.681 sesuai dengan data Faktur Pajak
poin ke 8.

2) Menemukan akun lawan transaksi Account receivable merupakan dasar
pengenaan pajak PPN Keluar, yaitu Penjualan dengan nomor jurnal
APS/INV-25-01-002 sebesar Rp313.056.765 sesuai dengan data Faktur
Pajak poin ke 5.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Faktur Pajak PPN Keluar

"Rp 93.016.998.888
Nama Pembeli BKP; NPWP/NIK Nomor Faktur Pajal Tanggal Faktur Pajz Harga Jual DPP Nilai Lain
PT.Q '1231231230001 64123456759 2025-01-08T00:00:00- 313.056.765 286.968.701
PPN PPnBM (Rupiah) periode nomor jurnal nama akun
34 436.244 0 Jan-25| APSINV-25-01002  [penjualan

Gambar 3. 38 Faktur Pajak PPN Keluar
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Gambar 3.38 menunjukan Faktur Pajak PPN Keluar yang telah diinput dengan
nomor jurnal dan akun jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp313.056.765, yaitu APS/INV-25-01-002.

2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp313.056.765, yaitu Penjualan

5. Menginput Data Faktur Pajak ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPN KELUAR PT.B
Januari-Mei 2025

Ekualisasi PPN Keluar
Nomor Akun [Nama Akun Kelompok Akun Objek ppn
| 400.001,00|Penjualan Revenue 80.680.055.651
10('2,00 Bank (Akun SilBlg) Cash/Ban 12..].0-00.00[}
210.022,00|Pendapatan Diterima Dimuka |Other Current Liability 650.000.000
total 93.330.055.651 |(§)
subtotal DPP ppn pk . 93.330.055.651 I
selisih | 0 I.

Gambar 3. 39 Ekualisasi PPN Keluar PT.B

Gambar 3.39 menunjukan femplate ekualisasi yang telah diinput dengan data Faktur
Pajak PPN Keluar beserta dengan jurnal dari GL PT.B. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor akun menunjukan nomor akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 400.001,00.

2) Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya Penjualan.

3) Kelompok akun menunjukan kelompok akun Penjualan, yaitu Revenue.

4) Objek PPN Keluar menunjukan nilai transaksi Penjualan yang merupakan
objek PPN Keluar, yaitu Rp93.000.000.

5) Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPN
Keluar, yaitu Rp694.800.000.
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6) Subtotal DPP PPN Keluar menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data Faktur Pajak PPN Keluar , yaitu Rp80.680.055.651.

7) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data Faktur Pajak PPN Keluar, yaitu
Rp0. Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal
dan Faktur Pajak PPN Keluar PT.B

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

323 PT.C

3.2.3.1 Melakukan Rekapitulasi PPh 21
Rekapitulasi PPh 21 adalah pemindahan dan penyusunan data dari excel
data rinci PPh Pasal 21 ke dalam format excel yang telah disediakan. PPh
Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima
atau diperoleh Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) orang pribadi
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan usaha. Tujuan utama
tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan SPT masa di akhir tahun
serta mendukung proses pemeriksaan pajak. Data bukti potong PPh 21 yang
direkapitulasi mencakup periode MaretJuni tahun 2025 dan dilakukan pada
tanggal 15 Juli 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah
sebanyak 70 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan
adalah Data lengkap pegawai tetap, Pegawai tidak tetap, A1 PT.C, dan
template yang disediakan oleh pembimbing, seperti yang ditunjukan
sebagai berikut:

1. Menerima template Rekapitulasi PPh 21

86

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara



REKAPITULAS]I PRPH 21
F1,c

Gambar 3. 40 Template Rekapitulasi PPh 21

Gambar 3.40 menunjukan template Rekapitulasi PPh 21 yang didapatkan dari
pembimbing. Template Rekapitulasi pph 21 mencakup jumlah pegawai, jumlah

bruto, dan jumlah PPh 21 dari setiap periode dari setiap jenis pegawai.

2. Menerima Data Pegawai Tetap PT.C

NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTONG TANGGAL BUKT! KODE OBJEK PENGHASILAN BR
[ 1[123456789123000{Bapak.A  [12345ABCD [31-03-2025  p1-100-01 | 24444444

TARIF | PAJIAK PENGHAS| FASILITAS PERPAIAKAN NEGARA 1D TEMPAT KEGIAT STATUS PERIODE
[ 10| 2.444 444 |Tanpa Fasilitas ['DN [123456789-PT.C |Normal| Mar-25|

Gambar 3. 41 Data Pegawai Tetap PT.C

Gambar 3.41 Menunjukan data PPh 21 pegawai tetap PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.C. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu
1234567890001.
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3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.A.

4) Nomor Bukti Potong menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan yang lain, yaitu 1234ABCD.

5) Tanggal Bukti Potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan,
yaitu 31 Maret 2025.

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-01.

7) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai tetap, yaitu Rp24.444.444.

8) Tarif Pajak menunjukan tarif pajak yang dikenakan berdasarkan
penghasilan bruto pegawai tetap, yaitu 10%.

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
Rp2.444.444.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

11) Negara menunjukan negara asal pegawai, yaitu IDN yang berarti
Indonesia.

12) ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.C.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Maret.

3. Menerima Data Pegawai Tidak tetap PT.C
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NO. NIK/NPWP NAMA __JENIS PAAK NOMOR BUK1TANGGAL BUKTI | KODE OBJEK PAJAK OBJEK PAJAK
[ 1] 9,876546+12[BAPAK B |Pasal 21  |9876ABCD |[2025-03-17  |p1-100-20 |imbalan kepada Pemberi Jasa dalam §

PENGHASILAN BR PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPA ID TEMPAT KEGIATAN USAHA STATUS PERIODE
[ 87.464.000 | 2.186.600 | Tanpa Fasilitas | 123456789-PT.C [ Normal | Mar-29

Gambar 3. 42 Data Pegawai Tidak Tetap PT.C

Gambar 3.42 Menunjukan data PPh 21 pegawai tidak tetap PT.C yang didapatkan

dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.C. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu
9876543210001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.B.

4) Jenis Pajak menunjukan jenis pajak yang dikenakan untuk bukti potong
tersebut, yaitu Pasal 21.

5) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 98765ABCD.

6) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 17 Maret 2025.

7) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-20.

8) Objek pajak, menunjukan objek pajak yang dikenakan PPh dan sesuai
dengan kode objek pajak di nomor 7, yaitu Imbalan kepada Pemberi Jasa
dalam Segala Bidang.

9) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai tidak tetap, yaitu Rp87.464.000.

10) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
Rp2.186.600.
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11) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

12)ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.C.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Maret.

4. Menerima Data Pegawai A1 PT.C

NO. NIK/NPWP NAMA  NOMOR BUKTI TANGGAL BUIKODE OBJEI PENGHASILAN BRU
| 17123450001 [BAPAK C [1234543ABCD 09-04-2025 |21-100-01 | 19.372.824 |

PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPAJANEGAR/ID TEMPAT KEGIATAN USAHA STATUS
- 5.627.176 | Tanpa Fasilitas  [IDN  |123456789-PT.C |Normal|

Gambar 3. 43 Data Pegawai Al PT.C

Gambar 3.43 Menunjukan data PPh 21 pegawai Al PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.C. jika pegawai
tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu
123450001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu
bapak.C.

4) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 1234543 ABCD.

5) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 9 April 2025.

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-01.
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7) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai , yaitu Rp19.372.824.

8) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
(Rp5.627.176).

9) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

10) Negara menunjukan negara asal pegawai, yaitu IDN yang berarti
Indonesia.

11)ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.C.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

5. Menginput data pegawai dari masing masing jenis pegawai ke template

Rekapitulasi PPh 21
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REKAPITULASI PPH 21
PT.C

Mar-25 12 623.190.285 124.799.257

Apr-25 16 344.711.407 63.635.856
May-25 16 | 265.382.031 37.933.281
Jun-25 15 550.345.668 102.662.605
umlah 59 | 1.783.6259.391 329.030.999
Mar-25 2 92.345.300 2.308.632
Apr-25 5 158.538.462 4.213.462
May-25 2 85.750.000 2.143.750
Jun-25 1 129.943.500 3.745.762
jumlah 10 | 466.577.262 12.411.606 .

Mar-25 1 19372824 -5627176
Apr-25
May-25
Jun-25
jumlah 1|  19.372.824 5.627.176 .
[Total [ 335.815.429 | .

Gambar 3. 44 Rekapitulasi PPh 21 PT.C

Gambar 3.44 menunjukan data pegawai tetap, tidak tetap dan Al yang telah di
Rekapitulasi dengan template yang diberikan oleh pembimbing. Berikut penjelasan
data yang ditandai dengan kotak merah:
1) Kotak nomor 1 menunjukan jumlah PPh 21 Terutang dari pegawai tetap
PT.C periode Maret sampai Juni, yaitu Rp329.030.999.
2) Kotak nomor 2 menunjukan jumlah PPh 21 Terutang dari pegawai tidak
tetap PT.C periode Maret sampai Juni, yaitu Rp12.411.606.
3) Kotak nomor 3 menunjukan jumlah PPh 21 Terutang dari pegawai tetap
A1 PT.C periode Maret sampai Juni, yaitu -Rp5.627.176.
4) Kotak nomor 4 menunjukan jumlah PPh 21 Terutang PT.C periode
Maret sampai Juni, yaitu Rp335.815.429.

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.3.2 Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi
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Rekapitulasi PPh Unifikasi adalah pemindahan dan penyusunan data dari excel data
rinci PPh Unifikasi ke dalam format excel yang telah disediakan. PPh Unifikasi
terdiri atas PPh 15, PPH 22, PPh 26, PPh 23, PPh 4(2) . Tujuan utama tugas ini
untuk memudahkan proses pembuatan SPT masa di akhir tahun serta mendukung
proses pemeriksaan pajak. Data bukti potong PPh Unifikasi yang direkapitulasi
mencakup periode JanuariJuni tahun 2025 dan dilakukan pada tanggal 15 Juli 2025.
Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 130 data. Untuk
melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan adalah Data lengkap bukti potong
Unifikasi PT.C, dan template yang disediakan oleh pembimbing, seperti yang

ditunjukan sebagai berikut:

1. Menerima femplate Rekapitulasi PPh Unifikasi

BEKARI TULAS! UM IFIKAS
FI.C

Gambar 3. 45 Template rekapitulasi PPh Unifikasi

Gambar 3.45 menunjukan template Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.C yang diterima
dari pembimbing. Template Rekapitulasi Unifikasi mencakup bulan Rekapitulasi,
jumlah bukti potong berdasarkan bulan, PPh pasal atau jenis PPh, kode objek pajak,
jumlah bukti potong berdasarkan jenis PPh, jumlah bruto dan total PPh terutang.

2. Menerima Data bukti potong Unifikasi PT.C

NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI TANGGAL BUKTI JENIS PAJAK KODE OBIEK
1231231230001 [PT.Q p5001ABCD _ [01012025 Jpasaid Ayat2 [28423-01 |

DASAR PENGENAAPM PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPAJ NITKU / NOMOR IISTATUS  Periode
I 12.422.111 | 62.111 |[Tanpa Fasilitas |123456789-PT.C |[NORMAL|  Jan-25|

Gambar 3. 46 Data Bukti Potong Unifikasi PT.C

Gambar 3.46 Menunjukan data PPh Unifikasi yang didapatkan dari pembimbing.

Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan
bukti potong pertama.

NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
123123123001.

Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 1 Januari 2025.

Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 4 ayat 2

Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-423-02.

Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp12.422.111.

PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong

yang didapat dari DPP dikali dengan tarif pajak, yaitu Rp62.111.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan

nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —

PT.C.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi

pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

. Menginput data bukti potong Unifikasi ke femplate Rekapitulasi PPh
Unifikasi
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REKAPITULASI UNIFIKASI
PTC

2025

Pasal 4 Ayat 2 28-423-01 12422111 62.111

'
24 -04 31,632 0,631
1 B . 2§-SE 00,000 000
Jan-25 1 pasal 23 2210203 000.000 200.000

1

1

24-104-06 42.500.000 50.000

24-104-02 40.000.000 00.000

Gambar 3. 47 Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.C

Gambar 3.47 menunjukan data Unifikasi yang telah di rekapitulasi dan diinput ke
template yang diberikan oleh pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

1) Nomor menunjukan nomor bulan Rekapitulasi PPh Unifikasi, yaitu 1
yang menunjukan bulan Januari.

2) Bulan menunjukan bulan Rekapitulasi PPh Unifikasi, yaitu Januari.

3) Jumlah bukti potong menunjukan jumlah bukti potong pada bulan
januari, yaitu 16 bukti potong.

4) PPh pasal menunjukan jenis PPh bukti potong dari bulan januari, salah
satunya Pasal 4 ayat 2.

5) Kode objek pajak, menunjukan kode objek pajak dari Bukti Potong PPh
Pasal 4 ayat 2, yaitu 28-423-01.

6) Jumlah bukti potong menunjukan banyaknya bukti potong PPh pasal 4
ayat 2 dengan kode objek 28-423-01, yaitu 1 bukti potong.

7) Jumlah bruto menunjukan besaran dasar pengenaan pajak dari bukti
potong PPh pasal 4 ayat 2 dengan kode objek 28-423-01, yaitu sebesar
Rp12.422.111.

8) Total PPh terutang menunjukan besaran PPh terutang dari dari bukti
potong PPh pasal 4 ayat 2 dengan kode objek 28-423-01, yaitu sebesar
Rp62.111.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.3.3 Melakukan Rekapitulasi PPN
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Rekapitulasi faktur pajak PPN adalah pemindahan dan penyusunan data dari
excel data rinci Pajak Masukan dan Pajak Keluaran ke dalam format excel yang
telah disediakan. Tujuan utama tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan
SPT PPN di akhir tahun serta mendukung proses pemeriksaan pajak. Data PPN
yang direkapitulasi mencakup periode JanuariMei tahun 2025 dan dilakukan
pada tanggal 15 Juli 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah
sebanyak 1009 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan
adalah Data faktur Pajak Masukan dan keluaran PT.C, dan template yang
disediakan oleh pembimbing, seperti yang ditunjukan sebagai berikut:

1. Menerima template Rekapitulasi faktur pajak PPN

Parioth LS B Lun:uuuuwi
umlah ILaim Lain PPN 43 DPP Lain Lain

Gambar 3. 48 Template Rekapitulasi faktur pajak PPN PT.C

Gambar 3.48 menunjukan template rekapitulasi faktur pajak PPN PT.C yang
didapatkan dari pembimbing. Berikut penjelasan femplate yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Periode menunjukan periode rekapitulasi faktur pajak PPN.

2) Pajak Keluaran menunjukan jumlah PPN keluaran dari periode
rekapitulasi faktur pajak.

3) Pajak Masukan menunjukan jumlah PPN masukan dari periode
rekapitulasi faktur pajak.

4) Lebih (kurang) bayar menunjukan jumlah PPN yang akan diinput
kedalam SPT PPN.

2. Menerima Data Pajak Keluaran PT.C

96

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara



Nama Pembeli NPWP/NIK Nomor Faktur Pajak Tanggal Faktur Pajak

PT.X [1234567890001 | 4987654321 [2025-01-01T00:00:00

Harga Jual DPP Nilai Lain PPN PPnBM periode
59.252.252,| 54.314.567) 6.517.748] 0| Jan-25|

Gambar 3. 49 Data Pajak Keluaran PT.C

Gambar 3.49 menunjukan data Pajak Keluaran PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

a. Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap faktur pajak, yaitu
PT.X.

b. NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
1234567890001.

c. Nomor faktur pajak, menunjukan nomor yang membedakan satu faktur
pajak dengan faktur pajak yang lain, yaitu Rp04987654321.

d. Tanggal Faktur Pajak menunjukan tanggal faktur pajak diterbitkan , yaitu
1 Januari 2025.

e. Harga Jual menunjukan harga jual atau dasar pengenaan pajak, yaitu
Rp59.252.252.

f. DPP Nilai lain menunjukan Nilai lain yang dapat dijadikan Dasar
pengenaan pajak berdasarkan kode faktur pajaknya, yaitu Rp54.314.567

g. PPN menunjukan pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
dipotong, yaitu Rp6.517.748.

h. PPNBM menunjukan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang
terutang, yaitu Rp 0, yang berarti transaksi ini bukan atas barang mewah,
yaitu Rp0.

1. Periode menunjukan periode faktur pajak yang akan direkapitulasi faktur
pajak dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima Data Pajak Masukan PT.C
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Nama Penjual NPWP

Nomor Faktur Pajak, Tanggal Faktur

PT.Q [1234567890001 1123456789 2025-01-08T0d
1 2 @ @

Harga Jual DPP Nilai Lain PPN PPnBM periode

| 53.828.800 | 49.343.067 | 5.921.168 | of Jan-25

Gambar 3. 50 Data Pajak Masukan PT.C

Gambar 3.50 menunjukan data Pajak Masukan PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap faktur pajak, yaitu
PT.Q.

NPWP menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
1234567890001.

Nomor faktur pajak, menunjukan nomor yang membedakan satu faktur
pajak dengan faktur pajak yang lain, yaitu 1123456789.

Tanggal Faktur Pajak menunjukan tanggal faktur pajak diterbitkan ,
yaitu 8 Januari 2025.

Harga Jual menunjukan harga jual atau dasar pengenaan pajak, yaitu
Rp53.828.800.

DPP Nilai lain menunjukan Nilai lain yang dapat dijadikan Dasar
pengenaan pajak berdasarkan kode faktur pajaknya, yaitu Rp49.343.067
PPN menunjukan pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
dipotong, yaitu Rp5.921.168.

PPNBM menunjukan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)
yang terutang, yaitu Rp 0, yang berarti transaksi ini bukan atas barang
mewah, yaitu Rp0.

Periode menunjukan periode faktur pajak yang akan direkapitulasi

faktur pajak dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

4. Menginput Data PPN ke Template Rekapitulasi faktur pajak PPN
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HEKAPITULASI PEN
FT.C

Periode Pajak Keluaran Pajak Masukan Lebih (Kurang Bayar)
jumlah _ |DPP DPP Lain Lain PPN mlah | DPP DPP Lain Lain |PPN
lan-25 101| Rp27.5128.419.959 | Rp34.301 884958 | Rp  1.127.026.197 102| Rp27.130.747.810 | Rp 24.870.081 377 Rp2 984409767 |-Rp 1142616120 Kurang baya
Feb-25 88| Rp32.842.219.001 | Rp30.105.367.504 | Rp  3.612.644.101 85| Rp22.727.735.082 | Rp 20.834.368.302  Rp2.500.124.197 |-Rp  1.112.510.904 Kurang bayal
Mar-25 108| Rp42.537.644.284 | Rp 38.992.840.601 | Rp  4.67/9.140.870 91| Rp29.548.674.672 | Rp 27.086.285.114 | Rp3.250.354.218 |-Rp  1.428.786.652 | Kurang bayal
Apr-2h 96| Rp36.839.091.004 | Hp 33./A9.166.804 | Hp  4.052.300.01% 93| Rp 37098097357 | Rp 79461015370 [ Rpd.536.1/7.161 |-Rp S16R.13 LH5  Kurang bayal
May -2t 177 Rp48.241.364.707 | Ap24.271.750.994 [Rp 5306550077 || 11a[fke sz e04072.591 [Re a0a62066358 reaeissarecd [fp 1687102158 Kurang hayal

Gambar 3. 51 Template Rekapitulasi faktur pajak PPN

Gambar 3.51 menunjukan template rekapitulasi faktur pajak PPN yang telah diinput
dengan data Pajak Masukan dan Pajak Keluaran. Berikut penjelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1) Periode menunjukan masa rekapitulasi faktur pajak PPN dalam format
bulanan, yaitu bulan Mei.

2) Jumlah Pajak Keluaran menunjukan banyaknya faktur Pajak Keluaran
pada bulan Mei, yaitu 127 faktur pajak.

3) DPP Pajak Keluaran menunjukan jumlah dasar pengenaan pajak dari
faktur Pajak Keluaran bulan Mei, yaitu sebesar Rp48.241.364.

4) DPP nilai Pajak Keluaran menunjukan dasar pengenaan pajak lain dari
faktur Pajak Keluaran bulan Mei, yaitu Rp44.221.250.994.

5) PPN Pajak Keluaran menunjukan jumlah PPN dari faktur Pajak Keluaran
bulan Mei, yaitu Rp5.306.550.122.

6) Jumlah Pajak Masukan menunjukan banyaknya faktur Pajak Masukan pada
bulan Mei, yaitu 113 faktur pajak.

7) DPP Pajak Masukan menunjukan jumlah dasar pengenaan pajak dari faktur
Pajak Masukan bulan Mei, yaitu sebesar Rp32.904.072.391.

8) DPP nilai Pajak Masukan menunjukan dasar pengenaan pajak lain dari
faktur Pajak Masukan bulan Mei, yaitu Rp30.162.066.353.

9) PPN Pajak Masukan menunjukan jumlah PPN dari faktur Pajak Masukan
bulan Mei, yaitu Rp3.629.447.964.

10) Lebih (Kurang Bayar) menunjukan hasil rekapitulasi faktur pajak PPN
bulan Mei, yaitu -Rp1.687.102.158.
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11) Kurang Bayar menunjukan kondisi dimana Pajak Keluaran lebih besar dari
pada Pajak Masukan sebesar Rp1.687.102.158

5. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.3.4 Melakukan Ekualisasi PPh 4(2)

Ekualisasi PPh 4(2) adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 4(2). Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode
JanuariApril 2025 dan dilakukan pada tanggal 30 Juli 2025 sampai 31 Juli 2025.
Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 26 data. Data yang
diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data bukti potong periode
ekualisasi dan femplate ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 4(2)

EKUALISASI PPh 4(2) PT.C
Januari-Juni 2025
EKUALISASI PPh 4(2) PT.C
Nama Akun Objek PPh 4(2)

Gambar 3. 52 Template Ekualisasi PPh 4(2)

Gambar 3.52 menunjukan Template Ekualisasi PPh 4(2) PT.C masa Januari-April
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari
beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 4(2).

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 4(2)
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Rp 2.000.072.105

S2111||TanpaFasHi:a= ] 123456789-PT.C "woRMAL ] Jan-25 |

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PC JENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN F
1231231230001 | FT.Q |2s00148c0 1012025 [ Pasalsayat2 2842301 12.422.111
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR ID STATUS Periode nomor jurnal nama akun

Gambar 3. 53 Data Bukti Potong PPh 4(2) PT.C

Gambar 3.53 Menunjukan data bukti potong PPh 4(2) PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 1 Januari 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 4 ayat 2

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-423-01.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp12.422.111.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 4(2) PT.C, yaitu Rp2.000.072.105

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp62.111.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.
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11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.C.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.C Tahun 2025 (Januari-Juli)

FT.C
Rincian Buku Besar

Dari 01 Jan 2025 s-d 30 Jun 2025

Mama akun = Tanggal ~ Tipe Transaksi ~ Katerangan Da ~ Kra - Sakdo Ak ~ | No BukiT'

106 - Bank Mandiri 9939 15 Jan 2025 Jurnal Umum 0. 12422111, 12.422.111, JV.2025.01.00278

:21‘3 - Hutang PPH PP45§ 15 Jan 2035 Jurnal L..J.'num KETERANGAN 12422111 0, 52422111 J\u: 2025.01.00278
15 Jan 2025 Pembayaran 0 0.000, 5303.974.768,52 JV.202501.00279

247 - Hutang CV Pilar Ray TRANSAKSI

247 - Hutang CV Pilar Ray 15 Jan 2025 Pembayaran

0 62 l1‘|| 52,118, JV.2025.01.00279

15 Jan 2025 Pambayaran 12422111 0, 0, JV.2025.01.00279

04 - Komisi Penjualan

Gambar 3. 54 General Ledger PT.C

Gambar 3.54 menunjukan GL PT.C tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu, nama akun,
tanggal jurnal, tipe transaksi, keterangan, kolom debit dan kolom kredit, saldo
akhir, dan Nomor bukti Untuk mempermudah proses ekualisasi digunakan filter

pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi PPh
4(2), yaitu Rp62.111 sesuai dengan data bukti potong poin ke 9.

2) Menemukan akun yang merupakan dasar pengenaan pajak PPh 4(2), yaitu
Komisi penjualan dengan nomor jurnal JV.2025.01.002 sebesar
Rp12.422.111 sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 4(2)
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Rp 2.000.072.105
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKT! PCJENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN P
1231231230001 PT.Q 25001ABCD "01012025 Pasal 4 Ayat2 28-423-01 12.422.111

PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR ID STATUS Periode nomor jurnal nama akun
62.111 Tanpa Fasilitas 123456783-PT.C  NORMAL Jan-25| JV.2025.0100278 504 - Komisi Penjuala

Gambar 3. 55 bukti potong PPh 4(2)

Gambar 3.55 menunjukan bukti potong PPh 4(2) yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

3) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp12.422.111, yaitu JV.2025.01.002.
4) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp12.422.111, yaitu Komisi penjualan
5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPh 4(2) PT.C
Januari-Juni 2025

. 504 - Komisi Penjualan 1.916.932.452 .
632 - Beban Pemeliharaan Gedun 59.139.653
200002 - Biaya Dibayar Dimu 24.000.000
total b 2.000.072.105
subtotal pph I 2.000.072.105 .
selisih ." 0

Gambar 3. 56 Ekualisasi PPh 4(2) PT.C

Gambar 3.56 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti
potong PPh 4(2) beserta dengan jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:
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1) Nama akun menunjukan Nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 504-Komisi Penjualan.

2) Objek PPh 4(2) menunjukan nilai transaksi 504-Komisi Penjualan yang
merupakan objek PPh 4(2), yaitu Rp1.916.932.452.

3) Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 4(2),
yaitu Rp2.000.072.105.

4) Subtotal DPP PPh 4(2) menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data bukti potong PPh 4(2) , yaitu Rp2.000.072.105.

5) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 4(2), yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 4(2) PT.C

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.3.5 Melakukan Ekualisasi PPh 23

Ekualisasi PPh 23 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi
yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 23. Tujuan dari tugas ini
adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul
akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat digunakan
sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses pemeriksaan pajak.
Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode JanuariMei 2025 dan
dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2025 sampai 8 Agustus 2025. Banyaknya
data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 104 data. Data yang diperlukan
adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan
template ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 23
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EKUALISAS PPh 23 PT.C
lanuarl-Mel 2025
EKUALISASI PPh 23 PT.C
Marna Akun Objek PPh 23

Gambar 3. 57 Template Ekualisasi PPh 23

Gambar 3.57 menunjukan Template Ekualisasi PPh 23 PT.C masa Januari-Mei
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 23.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 23

Rp 1.900.239.635

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PCJENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
[1231231230001 | PTa | 2500148cD [p2022025 | Pasal23 [ 2410404 | 1.500.
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU f NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

| 20.000 Thnpa Fasilitas 232567851 [noRMAL | May-25 |

Gambar 3. 58 Data Bukti Potong PPh 23 PT.C

Gambar 3.58 Menunjukan data bukti potong PPh 23 PT.C yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti

potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.
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4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 2 Februari 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 23

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 24-104-04.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp1.500.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 23 PT.C, yaitu Rp1.900.239.635

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp30.000.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.C.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Mei.

3. Menerima GL PT.C Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.C
Rincian Buku Besar

Dari 01 Jan 2025 s~d 30 Jum 2025

Hama akun - Tanggal - Tipe Transaksi + Heterangan
r

Da = Krg = Saldo Ak = Mo BukiT!

20Feb 2025 Pembayaran
106 - Bank Mandiri 9993

r 20 Feb 2025 Pembayaran KETERANGAN 165000,
150 - PPN Masukan TRAMSAKS!
r 20 Feb 2025 Pembayaran
213 - Hutang PPH 23

a

35000, 75057691364 JV2025.0200335
o, 1.598.778.533, N 2025.02 00336

o, | 30 UOD] 2,520,907, J¥.2025.02 00335

20 Feb 2025 Pembayaran
602 - Beban Legal

15000000 o, 53 831,532 v 3025.02 00335

Gambar 3. 59 General Ledger PT.C
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Gambar 3.59 menunjukan GL PT.C tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nama akun,
tanggal, tipe transaksi, keteangan, debit,credit,saldo akhir, dan nomor bukti. Untuk
mempermudah proses ekualisasi digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan

langkah-langkah yang ditandai dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi PPh 23,
yaitu Rp30.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 9.

2) Menemukan akun lawan transaksi yang merupakan dasar pengenaan pajak
PPh 23, yaitu Beban legal dengan nomor jurnal JV.2025.02.0336 sebesar
Rp1.500.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 23

Rp 1.900.235.635
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PCIENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
M1231231230001 PT.Q 25001ABCD *02022025 Pasal 23 24-104-04 1.500.000)

PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

30,000 Tanpa Fasilitas 123456789-PT.C NORMAL May-25| J¥-2025.02.00338 [p02 - Beban Legal

Gambar 3. 60 bukti potong PPh 23

Gambar 3.60 menunjukan bukti potong PPh 23 yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp1.500.000, yaitu JV.2025.02.0336.

2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp1.500.000, yaitu Beban legal

5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi
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EKUALISASI PPh 23 PT.C
Januari-Mei 2025
EKUALISASI PPh 23 PT.C
Nama Akun Objek PPh 23
. 634 - Behan Agensi | 42,400,000 I .
504 - Komisl Penjualan 240.000.000
507 - Onghos Angkut Pembelian 583.950.000
602 - Beban Legal 100.531.532 |
604 - Baban Operasional Lain 13,500,000
528 - Beban Konsultan 145,000,000
646 - Beban Jasa Lainnya 35,000,000
701 - Bunga Pinjaman Plhak Ketiga 141.176.470
201 - Hutang Usaha 4i5.000.000
275 - Hutang CV Sanindo Mega 552,681,633
tolal L300.333 635 |
subtotal pph 1.900.339.635 .
selisih -

Gambar 3. 61 Ekualisasi PPh 23 PT.C

Gambar 3.61 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti
potong PPh 23 beserta dengan jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1) Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 634-Beban Agensi.

2) Objek PPh 23 menunjukan nilai transaksi Beban Agensi yang merupakan
objek PPh 23, yaitu Rp42.400.000.

3) Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 23,
yaitu Rp1.900.239.635.

4) Subtotal DPP PPh 23 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 23 , yaitu Rp1.900.239.635.

5) Selisith menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 23, yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 23 PT.C

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.3.6 Melakukan Ekualisasi PPN Keluar
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Ekualisasi PPN Keluar adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
penjualan yang tercatat dalam GL dengan Faktur Pajak PPN Keluar. Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Faktur Pajak yang di ekualisasi mencakup periode Januari
Mei 2025 dan dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2025 sampai 13 Agustus
2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 520 data.
Data yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data Faktur Pajak
periode ekualisasi dan template ekualisasi dalam format excel. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPN Keluar

EKUALISASI PPN KELUAR PT.C
Januari-Mei 2025

Ekualisasi PPN K
Nama Akun Objek ppn

Gambar 3. 62 Template Ekualisasi PPN Keluar

Gambar 3.62 menunjukan 7Template Ekualisasi PPN Keluar PT.C masa Januari-Mei
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPN Keluar.

2. Menerima Data Faktur Pajak PPN Keluar
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[Rp 197.915.486.853]
Nomor Faktur Paji Tanggal Faktur Pz Harga Jual

Nama Pembeli Bk NPWP/NIK DPP Ni

lai Lain

q

Jan-25 |

| 6.517.748|

[Pra 1231231230001 Jo4123456789 [2025-01-01700:00:d 59.252.252] 54.314.567]
PPN PPnBM (Rupiah) periode nomor jurnal nama akun

Gambar 3. 63 Data Faktur Pajak PPN Keluar PT.C

Gambar 3.63 Menunjukan data Faktur Pajak PPN Keluar PT.C yang didapatkan

dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Nama Pembeli JKP/BKP menunjukan nama lawan transaksi dari setiap
Faktur Pajak, yaitu PT.Q.

NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.C, yaitu
123123123001.

Nomor Faktur Pajak, menunjukan nomor yang membedakan satu Faktur
Pajak dengan Faktur Pajak yang lain, yaitu Rp04123456789.

Tanggal Faktur Pajak menunjukan tanggal Faktur Pajak diterbitkan ,
yaitu 1 Januari 2025.

Harga Jual menunjukan dasar pengenaan pajak, yaitu Rp59.252.252.
DPP nilai lain menunjukan DPP lain yang dapat digunakan sebagai
dasar pengenaan pajak, berdasarkan nomor faktur pajak, yaitu
Rp54.314.567.

Kotak Nomor 7 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data
Faktur Pajak PPN Keluar PT.C, yaitu Rp197.919.486.853.

PPN menunjukan pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
dipotong, yaitu Rp.6.517.748.

PPNBM menunjukan jumlah PPN yang harus dibayarkan atas barang
mewah, yaitu Rp0.

10) Periode menunjukan periode Faktur Pajak yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.C Tahun 2025 (Januari-Juli)
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FT.C

Rincian Buku Besar
Daxi 01 Jan 2025 s<d 30 Jun 2025

Nama akin - | Tanpgal |- | Tipe Transaksi - | Katerangan - De - K - Saldo AK - No Buk T
01.Jan 2025 Fakdur Panjualan B5.770.000, 0, 95255405803 V20250100068
;"“'P"‘“"‘i e 01.Jan 2025 Fakdur Penjualan A o 6.517.748, BEBE.43T.611, JV.2025.01.00060
L & ) ) = o B V. .| }
212 - PPN Keluaran TRANSAKSI

1 - Revenue Solar

011302026 Fakur Panjualsn o, 68262352, 622 367 667, JV.2025.01.00068

Gambar 3. 64 General Ledger PT.C

Gambar 3.64 menunjukan GL PT.C tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nama akun,
tanggal jurnaltipe transaksi, keterangan, kolom debit dan kolom kredit, saldo akhir
dan nomor bukti. Untuk mempermudah proses ekualisasi digunakan filter pada GL.

Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom Kredit untuk menemukan transaksi
Pengakuan PPN Keluar, yaitu Rp.6.517.748.sesuai dengan data Faktur
Pajak poin ke 8.

2) Menemukan akun lawan transaksi Account receivable merupakan dasar
pengenaan pajak PPN Keluar, yaitu Penjualan dengan nomor jurnal
JV.2025.01.00069. sebesar Rp59.252.252 sesuai dengan data Faktur Pajak
poin ke 5.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Faktur Pajak PPN Keluar

Rp 197.915.486.853

FT.Q "1231231230001 04123456789 2025-01-01700:00:C 59.252.252,

INama Pembeli Bk NPWP/NIK Nomor Faktur Paji Tanggal Faktur Pz Harga Jual DPP Nilai Lain

54.314.567

PPN PPnBM (Rupiah) periode nomor jurnal nama akun

6.517.748 0 Jan-25|JV.2025.0100069 401 - Revenue Solar

Gambar 3. 65 Faktur Pajak PPN Keluar

Gambar 3.65 menunjukan Faktur Pajak PPN Keluar yang telah diinput dengan
nomor jurnal dan akun jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan

pajak sebesar Rp59.252.252, yaitu JV.2025.01.00069.
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2)

5.

Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp59.252.252, yaitu Revenue Solar
Menginput Data Faktur Pajak ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPN KELUAR PT.C
Januari-Mei 2025

Ekualisasi PPN K
Nama Akun Objek ppn
802 - Pendapatan Lain Lain 433.950.450 .
401 - Reven‘nlar 197.544.788.655
total . 197.978.739.105
subtotal ppn 197.978.739.105 .
selisih - -

Gambar 3. 66 Ekualisasi PPN Keluar PT.C

Gambar 3.66 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data Faktur

Pajak PPN Keluar beserta dengan jurnal dari GL PT.C. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

6.

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 802-Pendapatan lain lain.

Objek PPN Keluar menunjukan nilai transaksi Penjualan yang merupakan
objek PPN Keluar, yaitu Rp433.950.450

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPN
Keluar, yaitu Rp197.919.486.853.

Subtotal DPP PPN Keluar menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data Faktur Pajak PPN Keluar , yaitu Rp197.919.486.853.

Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data Faktur Pajak PPN Keluar, yaitu
Rp0. Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal
dan Faktur Pajak PPN Keluar PT.C

Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.
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324 PTD

3.2.4.1 Melakukan Perhitungan PPh 23
Perhitungan PPh 23 adalah proses menghitung Pajak Terutang dari Invoice.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mengidentifikasi transaksi yang mungkin terkena
pph 23. Tugas ini dilakukan pada tanggal 17 September 2025 sampai 19
September 2025. Data invoice yang akan dilakukan proses perhitungan PPh
mencakup periode Agustus dan September. Banyaknya data pada proses
pengerjaan ini adalah sebanyak 11 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data
yang dibutuhkan adalah Invoice, dan femplate perhitungan pajak dalam bentuk
excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima template perhitungan PPh 23

——— —— ——

Gambar 3. 67 template perhitungan PPh 23

Gambar 3.67 menunjukan template perhitungan PPh 23 yang didapatkan dari
pembimbing. Terdapat beberapa kolom utama dalam template perhitungan PPh 15,
yaitu NIK/NPWP, Lawan transaksi, Kwitansi/Invoice, tanggal Invoice, DPP dan
PPh 23.

2. Menerima invoice lawan transaksi
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Gambar 3. 68 Invoice PT.ABC

Gambar 3.68 menunjukan invoice lawan transaksi dari PT.D, yaitu PT.ABC.

berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1))
2)
3)
4)

5)

Kotak nomor 1 menunjukan nama penerbit invoice, yaitu PT.ABC.

Kotak nomor 2 menunjukan NPWP penerbit invoice, yaitu 1234567890001.

Kotak nomor 3 menunjukan nomor invoice, yaitu ABCD1234.

Kotak nomor 4 menunjukan tanggal invoice diterbitkan, yaitu 15 September

2025.

Kotak nomor 5 menunjukan Jumlah netto/ dasar pengenaan pajak pph 23,

yaitu Rp2.553.700.

3. Menginput data dari invoice ke template perhitungan PPh 23
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pTaBC__ |hscpiass p.553.700[]  51.074 |

p-25
| =7
10-Sep-25

13-5ep-05] 900.000 22.500
14-5ep-25| 900.000 22.500

25-Aug-25| 50.000 1.000
25-Aug-25| 200.000 4.000
25-Aug-25| 55.836 1.117
28-Aug-25| 30.782 616
26-Aug-25| 381.360 7.627
28-Aug-25| 31.160 623

Gambar 3. 69 perhitungan PPH 23 PT.D

Gambar 3.69 menunjukan Template perhitungan PPh 23 yang telah diisi dengan
data invoice transaksi PT.D. berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak

merah;

1) NIK/NPWP menunjukan nomor identitas lawan transaksi PT.D, yaitu
1234567890001.

2) Lawan transaksi menunjukan nama identitas lawan transaksi PT.D, yaitu
PT.ABC.

3) Kwitansi/Invocie menunjukan nomor invoice dari transaksi PT.D, yaitu
ABCD1234.

4) Tanggal invoice menunjukan tanggal invoice diterbitkan, yaitu 15
September 2025.

5) Dpp menunjukan Dasar pengenaan pajak dari invoice transaksi PT.D, yaitu
Rp2.535.700.

6) PPh23 menunjukan PPH terutang dari DPP yang berasal dari Invoice
transaksi PT.D, yaitu Rp51.074.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.4.2 Melakukan Pengkreditan PPN
Pengkreditan PPN adalah proses menghitung Pajak Terutang dari data Pajak
Masukan dan Pajak Keluaran pada suatu periode. Tujuan dari kegiatan ini untuk

menghindari pajak berganda. Tugas ini dilakukan pada tanggal 25 September 2025

115

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara




sampai 6 Noveber 2025 untuk melakukan pengkreditan PPN PT.D pada masa pajak
Agustus. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 66 data.
Untuk melakukan pekerjaan ini data yang dibutuhkan adalah data Pajak Masukan ,
data Pajak Keluaran dan template pengkreditan pajak dalam bentuk excel. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima data Pajak Masukan PT.D dari pembimbing, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

PPWP Penjual Nama Penjual Nomor Faktur Pajak Tanggal Faktur Masa Pajak

. 1236567890000!“PT.1% @434550600000000 |2025-09-23T0q Agustus

Tahun Status Faktur Harga Jual/Pe PPN PPnBM Perekam
2025 IAPPROVED |  21720000] 2389200] 0|Bapak abc|
6 @ 8 9 1

Gambar 3. 70 Data Pajak Masukan PT.D

Gambar 3.70 menunjukan data Pajak Masukan PT.D. Data ini berisikan

informasi Pajak Masukan yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN.

Berikut penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak

merah:

1) NPWP penjual menunjukan identitas penjual yang merupakan PKP
(pengusaha kena pajak), yaitu 123456789000000.

2) Nama penjual menunjukan identitas penerbit faktur, yaitu PT.123.

3) Nomor faktur pajak menunjukan bukti bahwa transaksi benar benar terjadi,
yaitu Rp043456000000000. Nomor faktur ini dapat digunakan untuk
menunjukan jenis kode transaksi dengan melihat 2 digit pertama dari nomor
faktur pajak, yaitu Rp04.

4) Tanggal faktur menunjukan tanggal faktur pajak diterbitkan, yaitu 23
September 2025.

5) Masa pajak menunjukan periode faktur pajak diterbitkan, yaitu periode
bulan Agustus.

6) Tahun menunjukan Tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu tahun 2025
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7) Status faktur menunjukan bahwa faktur pajak yang diterbitkan telah di
setujui, diubah dan dibatalkan. Status faktur dengan status disetujui yang
dapat diproses untuk pengkreditan PPN. Faktur pajak dengan status diubah
dan dibatalkan harus dipisahkan sebelum melakukan proses pengkreditan
PPN.

8) harga jual/DPP menunjukan nilai harga jual BKP (barang kena pajak), yaitu
Rp21.720.000.

9) PPN menunjukan Pajak terutang dari nilai harga jual BKP (barang kena
pajak), yaitu Rp2.389.200.

10) PPN BM menunjukan Pajak terutang dari BKP yang termasuk dalam barang
mewabh, yaitu Rp0.

11) Nama perekam menunjukan penanggung jawab dari penerbit faktur pajak,
yaitu Bapak abc.

. Menerima data Pajak Keluaran PT.D dari pembimbing, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

NPWP Pembeli Nama PembeliKode Transaksi Nomor Faktur Paja Tanggal Faktur Masa Pajak Tahun

321321321000'PT,123 |0? - penyeraha|p71231230000000 [2025-08-31T00 JAgustus [R025 |
Status Fak ESignStatu Harga Jual/Peng DPP Nilai Lain, PPN PPnBM Penandatan) Referensi
| APPROVED|DoONE | 120000000 110000000 | 13200004 olliBU x lo2s-1nv/DVII/2025)

Gambar 3. 71 Data Pajak Keluaran PT.D

Gambar 3.71 menunjukan data Pajak Keluaran PT.D. Data ini berisikan

informasi Pajak Masukan yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN.

Berikut penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak

merah:

1) NPWP Pembeli Menunjukkan identitas pajak pihak yang menerima
penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP), yaitu
321321321000000.

2) Nama Pembeli Menunjukkan identitas wajib pajak atau perusahaan yang

menjadi pihak pembeli (penerima faktur), yaitu PT.123.
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3) Kode Transaksi Menunjukkan jenis transaksi, yaitu Rp07 - penyerahan
dengan fasilitas PPN atau PPN dan PPnBM tidak dipungut/ditanggung
pemerintah.

4) Nomor Faktur Pajak menunjukan menunjukan bukti bahwa transaksi benar
benar terjadi, yaitu Rp073123123000000. Nomor faktur pajak ini dapat
digunakan untuk menunjukan kode jenis transaksi dengan melihan 2 digit
pertama dari nomor faktur pajak, yaitu Rp07

5) Tanggal Faktur Pajak menunjukan Tanggal faktur pajak tersebut
diterbitkan, yaitu 31 Agustus 2025.

6) Masa Pajak menunjukan Periode waktu transaksi ini, yaitu Agustus.

7) Tahun menunjukan tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu 2025.

8) Status Faktur Menunjukkan bahwa faktur pajak telah divalidasi dan
disetujui oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Faktur dengan status ini sah,
yaitu APPROVED.

9) ESignStat Done menunjukkan status tanda tangan elektronik (e-Sign) pada
faktur, yaitu Done. Status "Done" berarti faktur telah ditandatangani secara
elektronik dan siap/telah diunggah ke sistem e-Faktur.

10) Harga Jual/DPP menunjukan Nilai total harga jual BKP/JKP, yaitu
Rp120.000.000.

11) DPP Nilai Lain menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang dihitung
menggunakan Nilai Lain. DPP ini merupakan nilai yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan untuk jenis penyerahan BKP/JKP tertentu, yaitu
Rp110.000.000.

12) PPN menunjukan pajak terutang yang didapatkan dari nilai harga jual/DPP,
yaitu Rp13.200.000.

13) PPnBM menunjukan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang
terutang, yaitu Rp 0, yang berarti transaksi ini bukan atas barang mewabh,
yaitu Rp0.

14) Penandatangan menunjukkan nama pejabat/pegawai yang ditunjuk oleh
PKP (Penjual) untuk menandatangani faktur pajak (secara elektronik), yaitu
IBU X.
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15) Referensi menunjukan nomor referensi internal penjual, biasanya merujuk
pada nomor invoice atau dokumen lain yang mendasari transaksi tersebut,
yaitu Rp029-INV/D/VIII/2025.

3. Menerima template Pengkreditan PPN dalam format excel dari pembimbing,

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:

Masa Pajak Keterangan PPN

Pajak Keluaran

Masa Agustus 2025 |Pajak Masukan

PPN KB/LB - Agustus 2025

Kompensasi

SPT PPN Masa Agustus 2025 PTD

Gambar 3. 72 Template Pengkreditan PPN PT.D

Gambar 3.72 menunjukkan template dalam format excel yang digunakan untuk
menyusun pengkreditan PPN. Template ini memiliki beberapa kolom utama
yaitu Masa Pajak, Pajak Keluaran, Pajak Masukan, PPN kurang Bayar/PPN
Lebih Bayar, Kompensasi, dan SPT PPN Masa Agustus Tahun 2025 PT.D

4. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Masukan

Row Labels ¥ Sum of PPN
- 04 178.042.203
dikreditkan 175.635.993 .
tidak dikreditkan 2.406.210
=205 244278
dikreditkan 69.349
tidak dikreditkan 174929 .
=107 5.171.604 .
tidak dikreditkan 5.171.604

Gambar 3. 73 Pivot Table Pajak Masukan PT.D

Gambar 3.73 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan
pajak dengan memfilter data Pajak Masukan Pivot Table untuk mengelompokkan
PPN masuk PT.D. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Masukan
dengan kode transaksi 04 dan 05 dengan status faktur approved. Berikut penjelasan

beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:
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1) “04” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 04. pada proses ini
jumlah PPN dari transaksi kode 04 dengan status di approve adalah
Rp175.635.993 dan dengan status amended dan canceled adalah
Rp2.406.210.

2) “05” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 04. pada proses ini
jumlah PPN dari transaksi kode 04 dengan status di approve adalah
Rp69.349 dan dengan status amended dan canceled adalah Rp174.929.

3) “07” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 07 yang tidak dapat
dikreditkan, yaitu Rp5.171.604.

. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Keluaran

. TIDAK DIKREDITKAN
Row Labels * Sum of PPN
= AMENDED | 80.994.252 | @
07 - penyerahan dengan fasilitas  80.994.252
-~/ APPROVED | 688.588.377
07 - penyerahan dengan fasilitas 688.588.377
Grand Total 769.582.629 | @

Gambar 3. 74 Pivot Table Pajak Keluaran PT.D

Gambar 3.74 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan
pajak dengan memfilter data Pajak Keluaran untuk mengelompokkan Pajak
Keluaran PT.D. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Keluaran
dengan kode transaksi 04 dan 05 dengan status faktur approved. Berikut

penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:

1) “Amended” menunjukan jumlah PPN kode 07 dengan status amended, yaitu
Rp80.994.252.

2) “Approved” menunjukan jumlah PPN kode 07 dengan status approved,
yaitu Rp688.588.377.
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3) “Grand Total” Total dari jumlah PPN dengan kode 07, yaitu
Rp769.582.629.

4) “Tidak Dikreditkan” menunjukan jumlah PPN dari data dengan kode
transaksi 07 tidak dapat dikreditkan karena tidak sesuai dengan kriteria PPN
yang dapat dikreditkan.

6. Menginput data dari pivot table ke template pengkreditan PPN

Masa Pajak Keterangan PPN
Pajak Keluaran 'I
Masa Agustus 2025  |Pajak Masukan | 175.705.342
PPN KB/LB - Agustus 2025 - 175.705.342 |
Kompensasi -
SPT PPN Masa Agustus 2025 PT D.l 175.705.342 |Lebih bayar |.

Gambar 3. 75 Template Pengkreditan PPN Dengan Data Pivot Table PT.D
Gambar 3.75 menunjukan template pengkreditan PPN yang telah diisi dengan

data dari pivot table yang telah dibuat pada gambar sebelumnya. Berikut
penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:
1) Pajak Keluaran menunjukan jumlah PPN Pajak Keluaran yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp0.
2) Pajak Masukan menunjukan jumlah PPN Pajak Masukan yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp175.705.342.
3) PPN KB/LB — Agustus 2025 menunjukan jumlah PPN terutang PT.D
periode Agustus tahun 2025, yaitu Rp 175.705.342.
4) Kompensasi menunjukan jumlah PPN lebih bayar dari periode lalu yang
akan mengurangi jumlah PPN terutang PT.D di periode berjalan, yaitu
Rp0.
5) SPT PPN Agustus 2025 PT.D menunjukan jumlah PPN terutang yang
akan di input kedalam SPT PPN Agustus 2025 PT.D, yaitu lebih bayar
Rp 175.705.342.
6) Lebih Bayar menunjukan kondisi dimana Pajak Masukan lebih besar
dari pada Pajak Keluaran.

7. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

32,5 PTE
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3.2.5.1 Melakukan Penjurnalan Atas Rekening Koran

Penjurnalan adalah proses pencatatan transaksi kedalam GL dengan data dari
Rekening koran PT.E. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mencatat dan menilai
semua transaksi keuangan berdasarkan rekening koran. Tugas ini mencakup
transaksi periode Januari hingga Juni dan dilakukan pada tanggal 4 Juli 2025
sampai 7 Juli 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak
104 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang dibutuhkan adalah template
penjurnalan dalam format excel dan Rekening koran PT.E. Langkah-langkah yang

dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima femplate Penjurnalan PT.E

TR
GENERAL JOURMAL (In Rupiah)
01/01/2025 - 31132005

Dake - Acciw - Account Name - desdripl - Curreno - Dbl - Credit

Gambar 3. 76 template penjurnalan PT.E

Gambar 3.76 menunjukan femplate penjurnalan PT.E yang didapatkan dari
pembimbing, femplate penjurnalan ini memiliki beberapa kolom utama, yaitu

Tanggal, nomor akun, nama akun, deskripsi, mata uang, kolom debit dan kredit

2. Menerima Rekening koran PT.E
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2025, Bank Transfer,

January
Tampgsl D kut Credit Balence Bank Pengirim Penerima
[o2m12s ] [ 9.000.000 |

Peealih Reksming Berits

Gambar 3. 77 Rekening koran PT.E

Gambar 3.77 menunjukan Rekening koran PT.E yang didapatkan dari

pembimbing.berikut adalah penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Tanggal menunjukan tanggal transaksi, yaitu 2 Januari 2025

2) Kredit menunjukan uang masuk PT.E, yaitu Rp9.000.000

3) Pemilik Rekening menunjukan lawan transaksi PT.E, yaitu PT.ABC

4) Berita menunjukan berita dari transaksi yang terjadi, yaitu Site follow-up

3. Menginput data dari Rekening koran ke Template penjurnalan

PT.E
GENERAL JOURNAL (In Rupiah)
01/01/2025 - 31/12/2025

- Date [-] Acct# =]  Account Name ~Descript .rrenn_ - Debit - Credit
02Jan25 11310002 Account Receivable - Cor Site Follow  IDR 9.183.673
02-Jan-25 41110100 Design Revenue Site Follow IDR 9.183.673
02-Jan-25 11110201 Bank BCA 5055231980 Site Follow 1DR 9.000.000
02-Jan-25 11915020  Prepaid Tax - Art 23 Site Follow 1DR 183.673
02-Jan25 11310002 Account Receivable - Cot Site Follow  IDR 9.183.673

Gambar 3. 78 Penjurnalan PT.E

Gambar 3.78 menunjukan template penjurnalan PT.E yang telah diisi dengan data
dari Rekening koran PT.E.transaksi pada Rekening koran pada gambar 7.77

memunculkan 2 jurnal. berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Jurnal pengakuan revenue, menunjukan jumlah revenue yang diakui oleh

PT.E, yaitu Rp9.183.673.
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2) Jurnal penerimaan kas menunjukan jumlah kas yang diterima sebesar
Rp9.000.000 dari revenue sebesar Rp9.183.673 yang dipotong PPh 23
sebesar Rp183.673.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.5.2 Melakukan Perhitungan Revenue Atas Jurnal Penjualan

Perhitungan revenue adalah proses perhitungan pendapatan dari transaksi di jurnal
template yang telah disediakan. Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk menghitung
jumlah pendapatan dari PT.E. Tugas ini mencakup transaksi periode Januari hingga
Juni dan dilakukan pada tanggal 8 Juli 2025. Banyaknya data pada proses
pengerjaan ini adalah sebanyak 35 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang
dibutuhkan adalah template perhitungan revenue dalam format excel dan jurnal dari

rekening koran PT.E. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima template perhitungan revenue PT.E

L oRevem

Bulan Jenis Cust Customer Tanggal Description Total Amount

Gambar 3. 79 Template Perhitungan Revenue PT.E

Gambar 3.79 menunjukan template perhitungan revenue PT.E yang didapatkan dari
pembimbing. Template ini berisikan beberapa kolom utama, yaitu Bulan, jenis

customer, nama customer, tanggal, deskripsi, dan nominal

2. Menerima jurnal transaksi dari Rekening koran PT.E
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PI.E
GENERAL JOURNAL (In Rupiah)
01/01/2025 - 31/12/2025

Date -  Acct# - Account Name - )escript - Currenc ~ Debit_ v _Credit.
02-Jan-25 11310002 _Account Receivable - Cor Site Follow.lDR 9.183.673
[ 02-)an-25 41110100 Design Revenue Site Follow  IDR 9.183.673|

-Jan- 9 j IDR. 9,000,000
02-)an-25 11915020 Prepaid Tax - Art 23 Site Follow IDR 183.673 ]
02-Jan-25 11310002 Account Receivable - Cor Si(o.aw IDR 9.183.673

Gambar 3. 80 jurnal PT.E

Gambar 3.80 menunjukan hasil penjurnalan PT.E dari Rekening koran. Berikut

penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Kotak nomor 1 menunjukan revenue yang diakui oleh PT.E sebesar
Rp9.183.673.

2) Kotak nomor 2 menunjukan PPh 23 yang menjadi bagian dari revenue PT.E,
yaitu sebesar Rp183.673

3. Menginput data dari jurnal PT.E ke template perhitungan revenue

Bulan Jenis Cust Customer Tanggal Description Total Amount
Januari Company PT ABC 2024-12-17 Site Follow-u Rp 2.000.000

Gambar 3. 81 perhitungan revenue PT.E

Gambar 3.81 menunjukan femplate perhitungan revenue PT.E yang telah diisi
dengan data dari jurnal PT.E. Berikut pejelasan data pada femplate perhitungan

revenue:

1) Bulan menunjukan bulan tercatatnya jurnal, yaitu Januari

2) Jenis customer menunjukan jenis lawan transaksi pada jurnal, yaitu
company.

3) Customer menunjukan nama lawan transaksi pada jurnal, yaitu PT.ABC.

4) Tanggal menunjukan tanggal terjadinya transaksi, yaitu 17 Desember 2024.

5) Deskripsi menunjukan deskripsi transaksi yang didapatkan dari berita

Rekening koran.
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6) Total amount menunjukan jumlah Revenue setelah dikurangi PPh 23, yaitu
Rp9.000.000.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

32.6 PT.F

3.2.6.1 Melakukan Perhitungan PPh 23
Perhitungan PPh 23 adalah proses menghitung Pajak Terutang dari Invoice.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mengidentifikasi transaksi yang mungkin terkena
pph 23. Tugas ini dilakukan pada tanggal 17 September 2025 sampai 18
September 2025. Data invoice yang akan dilakukan proses perhitungan PPh
mencakup periode Agustus dan September. Banyaknya data pada proses
pengerjaan ini adalah sebanyak 10 data Untuk melakukan pekerjaan ini data
yang dibutuhkan adalah Invoice, dan femplate perhitungan pajak dalam bentuk
excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima femplate perhitungan PPh 23

lﬁ

Gambar 3. 82 template perhitungan PPh 23

Gambar 3.82 menunjukan femplate perhitungan PPh 23 yang didapatkan dari
pembimbing. Terdapat beberapa kolom utama dalam template perhitungan PPh 15,
yaitu NIK/NPWP, Lawan transaksi, No Invoice, tanggal Invoice, DPP dan PPh 23.

2. Menerima invoice lawan transaksi
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IN.CE

1234ABCD

BILL TO:
DATAPTF

DESCRIPTION ary UNIT PRICE TOTAL

Broker Fee
Fr: Jetty SBL - Tangung Kampeh (MV. XIN HAI JIA) 56414281 MT| Rp 1.800,00 | Rp imm

TOTAL Rp AL
GRAND TOTAL Rp 101.545.706,00

Gambar 3. 83 Invoice PT.ABC

Gambar 3.83 menunjukan invoice lawan transaksi dari PT.F, yaitu PT.ABC. berikut

penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1))
2)

3)
4)

Kotak nomor 1 menunjukan nama penerbit invoice, yaitu PT.ABC.

Kotak nomor 2 menunjukan tanggal invoice diterbitkan, yaitu 15 September
2025.

Kotak nomor 3 menunjukan nomor invoice, yaitu ABCD1234.

Kotak nomor 4 menunjukan Jumlah netto/ dasar pengenaan pajak pph 23,

yaitu Rp101.545.706.

3. Menginput data dari invoice ke template perhitungan PPh 23
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1234567E30001 LABC I3LABCD 0208/ 2035 1001545, 706,00

2.030.814

2 2025 85,1 1,00 1 G4
AT 1.&
26/08/ 2035 A9.790.136,00] 1.795.803
31/08/2025 73.716.035,00| 1474321
03,/09/2025 BE.458.690,00 1.769.174
03,/09/2025 BE.023.E27,00( 1760477
08/09/2025|  7203655400[ 1480731
17/0/2025|  73.344027.00] 1466881

17/08/2025 65.748.623,00

1.394.576

Gambar 3. 84 perhitungan PPH 23 PT.F

Gambar 3.84 menunjukan Template perhitungan PPh 23 yang telah diisi dengan

data invoice transaksi PT.F. berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak

merah;:

1) NIK/NPWP menunjukan nomor identitas lawan transaksi PT.F, yaitu

1234567890001.

2) Lawan transaksi menunjukan nama identitas lawan transaksi PT.F, yaitu

PT.ABC.

3) Kwitansi/Invocie menunjukan nomor invoice dari transaksi PT.F, yaitu

ABCD1234.

4) Tanggal invoice menunjukan tanggal invoice diterbitkan, yaitu 4 Agustus

2025.

5) DPP menunjukan Dasar pengenaan pajak dari invoice transaksi PT.F, yaitu

Rp101.545.706

6) PPh23 menunjukan PPH terutang dari DPP yang berasal dari Invoice

transaksi PT.F, yaitu Rp2.030.914.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.6.2 Melakukan Pengkreditan PPN

Pengkreditan PPN adalah proses menghitung Pajak Terutang dari data Pajak

Masukan dan Pajak Keluaran pada suatu periode. Tujuan dari kegiatan ini untuk

menghindari pajak berganda. Tugas ini dilakukan pada tanggal 22 September 2025

sampai 31 Oktober 2025. Untuk melakukan pengkreditan PPN PT.F pada masa

pajak Agustus. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 74 data.

Untuk melakukan pekerjaan ini data yang dibutuhkan adalah data Pajak Masukan,
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data Pajak Keluaran dan template pengkreditan pajak dalam bentuk excel. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima data Pajak Masukan PT.F dari pembimbing, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

NPWP Penjual Nama Penjual Nomor Faktur Pajak Tanggal Faktur Pajak Masa Pajak

987654321000| PT.213 [41234567890000 |2025-08-31T00:00:00/Agustus

|

Tahun Status Faktur Harga Jual/Pen PPN PPnBM Perekam

2025 |CANCELED |  21.098.400 | 2.320.824 | o[BAPAK.ABC|
k) u

Gambar 3. 85 Data Pajak Masukan PT.F

Gambar 3.85 menunjukan data Pajak Masukan PT.F. Data ini berisikan
informasi Pajak Masukan yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN.
Berikut penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak
merah:

1) NPWP penjual menunjukan identitas penjual yang merupakan PKP
(pengusaha kena pajak), yaitu 987654321000000.

2) Nama penjual menunjukan identitas penerbit faktur, yaitu PT.213.

3) Nomor faktur pajak menunjukan bukti bahwa transaksi benar benar
terjadi, yaitu Rp041234567890000. Nomor faktur ini dapat digunakan
untuk menunjukan jenis kode transaksi dengan melihat 2 digit pertama
dari nomor faktur pajak, yaitu Rp04.

4) Tanggal faktur menunjukan tanggal faktur pajak diterbitkan, yaitu 31
Agustus 2025.

5) Masa pajak menunjukan periode faktur pajak diterbitkan, yaitu periode
bulan Agustus.

6) Tahun menunjukan Tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu tahun 2025

7) Status faktur menunjukan bahwa faktur pajak yang diterbitkan telah di
setujui, diubah dan dibatalkan. Status faktur dengan status disetujui yang

dapat diproses untuk pengkreditan PPN. Faktur pajak dengan status
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diubah dan dibatalkan harus dipisahkan sebelum melakukan proses
pengkreditan PPN.

8) harga jual/DPP menunjukan nilai harga jual BKP (barang kena pajak),
yaitu Rp21.098.400.

9) PPN menunjukan Pajak terutang dari nilai harga jual BKP (barang kena
pajak), yaitu Rp2.320.824.

10) PPN BM menunjukan Pajak terutang dari BKP yang termasuk dalam
barang mewah, yaitu Rp0.

11) Nama perekam menunjukan penanggung jawab dari penerbit faktur

pajak, yaitu Bapak ABC.

2. Menerima data  Pajak Keluaran PT.F dari pembimbing, sebagaimana

ditunjukkan pada gambar berikut:

NPWP Pembeli Nama Pembeli Kode Transaksi Nomor Faktur Pajak Tanggal Faktur Pajak Masa Pajak Tahun
[987654321234{PT.CCC |04 - DPP Nilai L{04123412341234 [2025-08-03700:00:00/Agustus 025

Status Faktur ESignStatus Harga Jual/Pen DPP Nilai Lain/l PPN PPnBM Penandata Referensi
[CANCELED  |Done [4.513.142.480 | 4.137.047.273 | 496.445.673 | olsux  [o29-INv/F/vin/2s]

Gambar 3. 86 Data Pajak Keluaran PT.F

Gambar 3.86 menunjukan data Pajak Keluaran PT.F. Data ini berisikan

informasi Pajak Masukan yang digunakan dalam proses pengkreditan PPN.

Berikut penjelasan beberapa informasi penting yang ditandai dengan kotak

merah:

1) NPWP Pembeli Menunjukkan identitas pajak pihak yang menerima
penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP), yaitu
9876543212345678.

2) Nama Pembeli Menunjukkan identitas wajib pajak atau perusahaan yang
menjadi pihak pembeli (penerima faktur), yaitu PT.CCC.

3) Kode Transaksi Menunjukkan jenis transaksi, yaitu Rp04 - DPP Nilai Lain.

4) Nomor Faktur Pajak menunjukan menunjukan bukti bahwa transaksi benar

benar terjadi, yaitu Rp04123412341234. Nomor faktur pajak ini dapat
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3.

digunakan untuk menunjukan kode jenis transaksi dengan melihan 2 digit
pertama dari nomor faktur pajak, yaitu Rp04

5) Tanggal Faktur Pajak menunjukan Tanggal faktur pajak tersebut
diterbitkan, yaitu 3 Agustus 2025.

6) Masa Pajak menunjukan Periode waktu transaksi ini, yaitu Agustus.

7) Tahun menunjukan tahun faktur pajak diterbitkan, yaitu 2025.

8) Status Faktur Menunjukkan bahwa faktur pajak telah divalidasi dan
disetujui oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Pada contoh ini Transaksi
ini dibatalkan dan ditandai dengan status faktur, yaitu CANCELED.

9) ESignStat Done menunjukkan status tanda tangan elektronik (e-Sign) pada
faktur, yaitu Done. Status "Done" berarti faktur telah ditandatangani secara
elektronik dan siap/telah diunggah ke sistem e-Faktur.

10) Harga Jual/DPP menunjukan Nilai total harga jual BKP/JKP, yaitu
Rp4.513.142.480.

11) DPP Nilai Lain menunjukkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) yang dihitung
menggunakan Nilai Lain. DPP ini merupakan nilai yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan untuk jenis penyerahan BKP/JKP tertentu, yaitu
Rp4.137.047.273.

12) PPN menunjukan pajak terutang yang didapatkan dari nilai harga jual/DPP,
yaitu Rp496.445.273.

13) PPnBM menunjukan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang
terutang, yaitu Rp 0, yang berarti transaksi ini bukan atas barang mewah,
yaitu Rp0.

14) Penandatangan menunjukkan nama pejabat/pegawai yang ditunjuk oleh
PKP (Penjual) untuk menandatangani faktur pajak (secara elektronik), yaitu
IBU X.

15) Referensi menunjukan nomor referensi internal penjual, biasanya merujuk
pada nomor invoice atau dokumen lain yang mendasari transaksi tersebut,
yaitu Rp029-INV/F/VIII/25.

Menerima template Pengkreditan PPN dalam format excel dari pembimbing,

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Masa Pajak

Keterangan

PPN

Pajak Keluaran

Masa Agustus 2025 |Pajak Masukan

PPN KB/LB - Agustus 2025

Kompensasi

SPT PPN Masa Agustus 2025 PTF

Gambar 3. 87 Template Pengkreditan PPN PT.F

Gambar 3.87 menunjukkan template dalam format excel yang digunakan untuk

menyusun pengkreditan PPN. Template ini memiliki beberapa kolom utama

yaitu Masa Pajak, Pajak Keluaran, Pajak Masukan, PPN kurang Bayar/PPN
Lebih Bayar, Kompensasi, dan SPT PPN Masa Agustus Tahun 2025 PT.F

4. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Masukan

Row Labels - Sum of PPN

=04 124.150.953
dikreditkan 121.821.879
tidak dikreditkan 2.325.074

=05 55.227
dikreditkan 10.065
tidak dikreditkan 45.162

=07 1.257.190.397
tidak dikreditkan 55.903.865
tidak dikreditkan 1.201.286.532

- 08 409.321
tidak dikreditkan 409.321

Gambar 3. 88 Pivot Table Pajak Masukan PT.F

Gambar 3.88 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan

pajak dengan memfilter data Pajak Masukan Pivot Table untuk mengelompokkan

PPN masuk PT.F. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Masukan

dengan kode transaksi 04 dan 05 dengan status faktur approved. Berikut penjelasan

beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:

1) “04” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 04. pada proses ini

jumlah PPN dari transaksi kode 04 dengan status di approve adalah

Rp121.150.953 dan dengan status amended dan canceled adalah

Rp2.329.074.
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2) “05” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 04. pada proses ini
jumlah PPN dari transaksi kode 04 dengan status di approve adalah
Rp10.065 dan dengan status amended dan canceled adalah Rp45.162.

3) “07” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 07 yang tidak dapat
dikreditkan, yaitu Rp1.257.190.397.

4) °08” menunjukan jumlah PPN dengan kode transaksi 08 yang tidak dapat
dikreditkan, yaitu Rp409.321.

5. Membuat Pivot Table untuk memfilter data Pajak Keluaran

Row Labels ~ Sum of PPN

~APPROVED 2.958.112.201
04 - DPP Nilal 2.838.407.164
07 - penyerat 119.705.037

= CANCELED 496.445.673
04 - DPP Nilai 496.445.673

Gambar 3. 89 Pivot Table Pajak Keluaran PT.F

Gambar 3.89 menunjukan Pivot Table untuk memudahkan proses pengkreditan
pajak dengan memfilter data Pajak Keluaran untuk mengelompokkan Pajak
Keluaran PT.F. kriteria yang dapat dikreditkan adalah data Pajak Keluaran
dengan kode transaksi 04 dan 05 dengan status faktur approved. Berikut

penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:

1) Kotak dengan nomor 1 menunjukan jumlah PPN transaksi kode 04 dengan
status approved yang dapat dikreditkan, yaitu Rp2.838.407.164.
2) Kotak dengan nomor 2 menunjukan jumlah PPN transaksi kode 07 dengan

status approved yang tidak dapat dikreditkan, yaitu Rp119.705.037.
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3) Kotak dengan nomor 3 menunjukan jumlah PPN transaksi kode 04 dengan
status canceled yang tidak dapat dikreditkan, yaitu Rp496.445.673.
6. Menginput data dari pivot table ke template pengkreditan PPN

Masa Pajak Keterangan PPN
Pajak Keluaran 2.838.407.164
Masa Agustus 2025 |Pajak Masukan 121.831.944
PPN KB/LB - Agustus 2025 2.716.575.220
Kompensasi -
SPT PPN Masa Agustus 2025 PT F ﬂ 2.716.575.220 |Kura ng Bayar |.

Gambar 3. 90 Template Pengkreditan PPN Dengan Data Pivot Table PT.F
Gambar 3.90 menunjukan template pengkreditan PPN yang telah diisi dengan

data dari pivot table yang telah dibuat pada gambar sebelumnya. Berikut

penjelasan beberapa informasi yang ditandai dengan kotak merah:

1) Pajak Keluaran menunjukan jumlah PPN Pajak Keluaran yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp2.838.407.164.

2) Pajak Masukan menunjukan jumlah PPN Pajak Masukan yang dapat
dikreditkan, yaitu Rp121.831.944.

3) PPN KB/LB — Agustus 2025 menunjukan jumlah PPN terutang PT.F
periode Agustus tahun 2025, yaitu Rp 2.716.575.220.

4) Kompensasi menunjukan jumlah PPN lebih bayar dari periode lalu yang
akan mengurangi jumlah PPN terutang PT.F di periode berjalan, yaitu Rp0.

5) SPT PPN Agustus 2025 PT.F menunjukan jumlah PPN terutang yang akan
di input kedalam SPT PPN Agustus 2025 PT.F, yaitu kurang bayar Rp
2.716.575.220.

6) Kurang Bayar menunjukan kondisi dimana Pajak Masukan lebih kecil dari
pada Pajak Keluaran.

7. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.6.3 Melakukan Perhitungan PPh 21

Perhitungan PPh21 adalah proses menghitung Pajak Terutang dari pendapatan
pegawai tetap PT.F. Tugas ini diberikan untuk menghitung PPh 21 pegawai tetap
PT.,F masa pajak September dan diberikan pada 26 September 2025 sampai 29
September 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 32
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data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang dibutuhkan adalah data pegawai

tetap PT.F, data pendapatan Pegawai tetap PT.F, tabel TER, dan template

perhitungan PPh 21 dalam bentuk excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk

pekerjaan ini adalah:

1. Menerima template perhitungan PPh 21

PENGHITUNGAN PPh PASAL 21

1234567890001

Masa Pajak :
Pembetulan

09
0

DAFTAR PENGHITUNGAN PPh 21 PEGAWAI TETAP

INPWP 16 Digit
Ho- )

INama Pegawai

PTKP

cai Tunjangan Lainnya,
Uang Lembur, dsb.

Premi Asuransi

Jumian

Pemberi Kerja

Bruto

TERamiC | Persentase e PPh21
Sebulan

Gambar 3. 91 Template perhitungan PPh 21

Gambar 3.91 menunjukan template perhitungan PPh 21 yang didapatkan dari

pembimbing. Template ini berisikan beberapa kolom utama, yaitu no, NPWP ,Nama

pegawai, Jabatan, PTKP, Gaji, Tunjangan, Premi Asuransi yang dibayar pemberi

kerja, Total bruto, Jenis TER, persentase tarif, PKP, PPh 21 sebulan.

2. Menerima data pegawai tetap PT.F

NPWP/NIK

NAMA

JABATAN

PTKP TER

r 1234567890001

bapak A

FINANCE CONTROLLER

TKIO || TERA |

Gambar 3. 92 Data Pegawai PT.F

Gambar 3.92 menunjukan data pegawai PT.F yang didapatkan dari pembimbing.

Berikut pejelasan data yang ditandai dengan kotak merah:
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1) NPWP/NIK menunjukan nomor identitas dari pegawai PT.F, yaitu
1234567890001.

2) Nama menunjukan nama pegawai PT.F, yaitu Bapak A.

3) Jabatan menunjukan jabatan atau posisi pekerjaan pegawai Bapak A, yaitu
Finance Controller.

4) PTKP menunjukan Jenis penghasilan tidak kena pajak Bapak A, yaitu TK/0
atau tidak kawin dengan 0 tanggungan.

5) TER menunjukan jenis TER Bapak A berdasarkan PTKPnya, yaitu TER A.

3. Menerima Data Pendapatan PT.F.

Gaiji Tunjangan Lainnya, Uang Premi Asuransi yang Dibayar
NAMA Lembur, dsb. Pemberi Keria

Bapak A 13.000.000 9.000.000 646.600

Gambar 3. 93 Data Pendapatan pegawai PT.F

Gambar 3.93 menunjukan data pendapatan pegawai PT.F yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan garis merah:

1) Nama menunjukan nama pegawai PT.F, yaitu Bapak A.

2) Gaji menunjukan jumlah gaji pokok yang diterima bapak A, yaitu
Rp13.000.000.

3) Tunjangan menunjukan jumlah fasilitas berupa tunjangan bapak A, yaitu
Rp9.000.000.

4) Premi asuransi menunjukan premi asuransi bapak A yang dibayarkan PT.F,
yaitu Rp646.600.

4. Menerima Tabel Tarif TER
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m Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) K TERA
1 sampai dengan 5400000 0,00%
2 5.400.001 s.d. 5650000 0.25%
3 5,650,001 sd. 5950000 0,50%
4 5.950.001 s.d. 6300000 075%
S 6.300.001 sd. 6.750.000 1.00%
6 6.750.001 s.d. 7500000 1,25%
7 7.500.001 s.d. 8550000 1.50%
8 8.550.001 s.d. 9650000 1,75%
9 9,650,001 s.d. 10.050.000 2.00%
10 10.050.001 s.d. 10350.000 2.25%
1 10.350.001 sd. 10.700.000 2,50%
12 10.700.001 sd. 11.050.000 3.00%
13 11.050.001 s.d. 11600000 3,50%
14 11.600.001 s.d. 12500.000 4,00%
15 12.500.001 sd. 13.750.000 5,00%
16 13.750.001 s.d. 15.100.000 6,00%
17 15.100.001 s.d. 16950000 7.00%
18 16.950.001 s.d. 19.750.000 8,00%

. (3519750001 5d. 24.150.000][9.00% ]
20 24.150.001 s.d. 26450000 10,00%
21 26.450.001 s.d. 28.000.000 11,00%
22 28.000.001 sd. 30050000 12,00%

Gambar 3. 94 Tabel Tarif TER

Gambar 3.94 menunjukan tabel tarif ter yang diterima dari pembimbing.
Berdasarkan data pegawai tetap dan data pendapatan pegawai tetap PT.F, berikut

penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) Kotak nomor 1 menunjukan jenis TER bapak A, yaitu TER A berdasarkan
PTKP bapak A, yaitu TK/0.

2) Kotak nomor 2 menunjukan lapisan penghasilan Bruto dari Rp19.750.001
s.d. Rp24.150.000, sesuai dengan total pendapatan bapak A, yaitu Rp
22.646.600.

3) Kotak nomor 3 menunjukan Tarif PPh 21 berdasarkan pendapatan dan
PTKP bapak.A, yaitu sebesar 9,00%

5. Menginput data pegawai tetap, penghasilan pegawai, dan tabel TER ke
Template perhitungan PPh 21 PT.F
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9.000.000 646.600 22.646.600 TER A 9.00% 22.646.600

6789 Bapa TR

2.038.194

Gambar 3. 95 Perhitungan PPh 21 Pegawai Tetap PT.F

Gambar 3.95 menunjukan Template perhitungan PPh 21 Pegawai tetap PT.F yang

telah diisi dengan data pegawai tetap, pendapatannya dan tarif PPh 21. Berikut

penjelasan data yang ditandai dengan garis merah:

)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

9)

Nomor menunjukan urutan pegawai tetap PT.F, yaitu 1

NPWP menunjukan nomor identitas pegawai PT.F, yaitu 1234567890001
Nama menunjukan nama pegawai PT.F, yaitu Bapak A.

Jabatan menunjukan jabatan atau posisi pekerjaan pegawai Bapak A, yaitu
Finance Controller.

PTKP menunjukan Jenis penghasilan tidak kena pajak Bapak A, yaitu TK/0
atau tidak kawin dengan 0 tanggungan.

Gaji menunjukan jumlah gaji pokok yang diterima bapak A, yaitu
Rp13.000.000.

Tunjangan menunjukan jumlah fasilitas berupa tunjangan bapak A, yaitu
Rp9.000.000.

Premi asuransi menunjukan premi asuransi bapak A yang dibayarkan PT.F,
yaitu Rp646.600

Bruto menunjukan Jumlah penghasilan Bapak A, yaitu Rp22.646.600.

10) TER menunjukan Jenis TER bapak A berdasarkan PTKP Bapak A, yaitu

TER A

11) Persentase menunjukan tarif yang dikenakan atas Bruto bapak A dari jenis

TER A, yaitu 9,00%

12) PKP menunjukan penghasilan kena pajak bapak A, yaitu Rp22.646.600
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13) PPH 21 sebulan menunjukan PPh 21 terutang bapak A bulan September,
yaitu Rp2.038.194

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.7 PT.G

3.2.7.1 Melakukan Ekualisasi PPh 23
Ekualisasi PPh 23 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi
yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 23. Tujuan dari tugas ini
adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul
akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat digunakan
sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses pemeriksaan pajak.
Bukti potong yang di ekualisasi adalah sebanyak 130 dan mencakup periode
JanuariMei 2025 dan dilakukan pada tanggal 7 November 2025 sampai 28
November 2025. Data yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli),
data bukti potong periode ekualisasi dan template ekualisasi dalam format excel.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:
1. Menerima Template Ekualisasi PPh 23

EKUALISASI PPh 23 PT.G
Januari-Mei 2025
EKUALISASI PPh 23 PT.G
Nama Akun Objek PPh 23

Gambar 3. 96 Template Ekualisasi PPh 23

Gambar 3.96 menunjukan Template Ekualisasi PPh 23 PT.G masa Januari-Mei
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 23.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 23
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Rp 5.986.989.930

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PO JENIS PAJIAK KODE OBJEK PAIAK DASAR PENGENAAP

[1231231230001  |r1.0 Js0018cD 3032025 [pasai 23 | 24-102-03

10.000.000 |

i nomor jurnal nama akun
200.000 Janpa Fasilitas 23456789-PT.G NORMAL Feb-25

Gambar 3. 97 Data Bukti Potong PPh 23 PT.G

Gambar 3.97 Menunjukan data bukti potong PPh 23 PT.G yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.G, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 3 Maret 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 23

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 24-104-03.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp10.000.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 23 PT.G, yaitu Rp5.986.989.930

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp200.000.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

140

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara




11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.G.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Februari.

3. Menerima GL PT.G Tahun 2025 (Januari-Juli)

PT.0

GENERAL LEDGER

Pari 81 Jan 2025 s/d 30 Jun 2025 .
Nana akws « Tangps ~ Tipe Transshsi « Ketelangan .

D « o v Sado AN « Bo Bek v

Fer@araran Pemited s 10 900 200

F:l Beban Consuitan '8 Fa
r

SRART AT A N

29260200294 |

1

1100 200 T2 W2 T 5

Pem2acirsn Pemitats
150 - PPN Masukan
f201- rutang Usahae 13 Fed 2022 Pemodyarsn Pemded
r 03 Mar 2025 Fakier Pamaetan
201 - Mutang Usaha

FL06 - Bark Mandiri 9999 03 Mar 2025 Fakter Pamaekan
r 03 lear 2023 Faltwr Permdelan
213 - Mutang PP 23

Y 202502 00294

N2200200234
p 26030000
N 20250300136
N 20250300130

Gambar 3. 98 General Ledger PT.G

Gambar 3.98 menunjukan GL PT.G tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang

didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu nama akun,

tanggal, tipe transaksi, keteangan, debit,credit,saldo akhir, dan nomor bukti. Untuk

mempermudah proses ekualisasi digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan

langkah-langkah yang ditandai dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi PPh 23,
yaitu Rp200.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 9.

2) Menemukan akun lawan transaksi yang merupakan dasar pengenaan pajak

PPh 23, yaitu Beban Konsultan dengan nomor jurnal JV.2025.02.00294

sebesar Rp10.000.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.
4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 23
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Rp 5.986.989.930
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTTANGGAL BUKTI PO JENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN
1231231230001 PT.Q 25001ABCD "03032025 Pasal 23 24-104-03 10.000.000

PAJAK PENGHASILA FASILITAS PERPAJAI NITKU / NOMOR ID STATUS Perinde nomoer jurnal nama akun
200.000 Tanpa Fasilitas 123456789-PT.G NORMAL Feb-25 |JV.2025.03.00186 IEZB—BebanKonsdtan

Gambar 3. 99 bukti potong PPh 23

Gambar 3.99 menunjukan bukti potong PPh 23 yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.G. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp10.000.000, yaitu JV.2025.02.00294.

2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp10.000.000, yaitu Beban konsultan.

5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

EEUALISAS] FPh 23 PT.G
Januari-Mei 2025
| EKUALISAS| PPh 23 PT.G

MNama Akun PPh 23

534 - Beban Agensl 43.265.306
504 - Kornisi Penjualan 356.044. 200
507 - Ongkos Angkut Pembelian 31.455.6%1.027
602 - Beban Lagal 377.164 EDO
604 - Beban Operasional Lain 913.550.000
646 - Beban Jasa Lainnya 67.231.800
701 - Bunga Pinjaman Pihak Ketiga 141.176.470
201 - Hutang Usaha L0000
215 - Hutang CV i A05. G003
total k-

subtotal pph 5.986.969.530 .
celizih .

Gambar 3. 100 Ekualisasi PPh 23 PT.G

Gambar 3.100 menunjukan femplate ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti
potong PPh 23 beserta dengan jurnal dari GL PT.G. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1) Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan

Pajak, salah satunya 628-Beban Konsultan.
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2)

3)

4)

5)

3.2.8
3.2.8.1

1.

Objek PPh 23 menunjukan nilai transaksi Beban Agensi yang merupakan
objek PPh 23, yaitu Rp155.000.000.

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 23,
yaitu Rp5.986.989.930.

Subtotal DPP PPh 23 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 23 | yaitu Rp5.986.989.930.

Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 23, yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 23 PT.G

Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

PT.H

Melakukan Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap

Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap adalah pemindahan dan penyusunan data
dari excel data rinci PPh Pasal 21 pegawai tetap ke dalam format excel yang
telah disediakan. PPh Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Dalan Negeri
(WPDN) orang pribadi sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan
usaha. Tujuan utama tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan SPT
masa di akhir tahun serta mendukung proses pemeriksaan pajak. Data bukti
potong PPh 21 pegawai tetap yang direkapitulasi mencakup periode
MaretJuli tahun 2025 dan dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2025 sampai
19 Agustus 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah
sebanyak 73 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan
adalah Data lengkap pegawai tetap PT.H, dan template yang disediakan oleh
pembimbing, seperti yang ditunjukan sebagai berikut:

Menerima template Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap
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Rekapitulasi PPH 21 pegawai tetap
PT.H

2025

Pegawai tetap

Periode (lumlah Pegawai

Bruto

PPh 21

Gambar 3. 101 Template Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap

Gambar 3.101 menunjukan femplate Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap yang

didapatkan dari pembimbing. Template Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap

mencakup jumlah pegawai, jumlah bruto, dan jumlah PPh 21 pegawai tetap dari

setiap periode dari setiap jenis pegawai.

2. Menerima Data Pegawai Tetap PT.H

NO. NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POTONG TANGGAL BUKTI KODE OBJEK PENGHASILAN BI

1[[1234567891230000 |Bapak.A

|12345a8CD

|2025-01-31T00:0{21-100-01 |

28.424.157 |

TARIF PAJAK PENGHAS FASILITAS PERPAJAKAN NEGARA ID TEMPAT KEGIAT STATUS PERIODE

11] 3.126.657 [Tanpa Fasilitas  |IDN _ |123456789-PTH |NORMAL Jan-25
8 9 10 u 12 B u

Gambar 3. 102 Data Pegawai Tetap PT.H

Gambar 3.102 Menunjukan data PPh 21 pegawai tetap pegawai tetap PT.H yang

didapatkan dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak

merah:

1) Nomor menunjukan jumlah bukti potong, yaitu “1” yang menunjukan

bukti potong pertama.

2) NPWP menunjukan tanda identitas pegawai tetap PT.H. jika pegawai

tidak memiliki NPWP, kolom diisi dengan nomor NIK, yaitu

1234567890001.

3) Nama menunjukan nama karyawan dari setiap bukti potong, yaitu

bapak.A.
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4) Nomor Bukti Potong menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan yang lain, yaitu 1234ABCD.

5) Tanggal Bukti Potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan,
yaitu 31 Januari 2025.

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong, yaitu
pegawai tetap dengan kode 21-100-01.

7) Penghasilan Bruto menunjukan penghasilan kotor yang diterima
pegawai tetap, yaitu Rp28.424.157.

8) Tarif Pajak menunjukan tarif pajak yang dikenakan berdasarkan
penghasilan bruto pegawai tetap, yaitu 11%.

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari penghasilan bruto dikali dengan tarif pajak, yaitu
Rp3.126.657.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan pegawai, yaitu tanpa fasilitas.

11) Negara menunjukan negara asal pegawai, yaitu IDN yang berarti
Indonesia.

12)ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan nama sebagai
identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 — PT.H.

13) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

14) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menginput data pegawai tetap ke template Rekapitulasi PPh 21 pegawai
tetap
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Rekapitulasi PPH 21 pegawai tetap
PT.H
2025
Pegawai tetap
Periode [Jumlah Pegawai _ |Bruto PPh 21
Jan-25 10] Rp 342938922 |Rp  65.720.822
1b—25 . 10| Rp 3.21.827 Rp 78.2‘_7—_
r-25 10| Rp 78840587 | Rp  184.949W%7
Apr-25 11 Rp  405.128.255 |Rp  71.026.135
May-25 12| Rp 469810321 |Rp  76.880.951
Jun-25 10| Rp  448.916.642 | Rp  88.802.522
Jul-25 10| Rp  453.567.407 | Rp  90.725.797

Gambar 3. 103 Rekapitulasi PPh 21 pegawai tetap PT.H

Gambar 3.103 menunjukan data pegawai tetap telah di Rekapitulasi dengan

template yang diberikan oleh pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

1) Periode menunjukan periode rekapitulasi pegawai tetap PT.H, yaitu

Januari.

2) Jumlah pegawai menunjukan banyaknya pegawai pada periode

rekapitulasi, yaitu 10 pegawai.

3) Bruto menunjukan jumlah bruto dari pegawai periode rekapitulasi, yaitu

Rp342.938.922.

4) PPh 21 menunjukan jumlah PPh terutang pegawai periode rekapitulasi,

yaitu Rp65.720.822.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.2 Melakukan Rekapitulasi PPh Unifikasi

Rekapitulasi PPh Unifikasi adalah pemindahan dan penyusunan data dari

excel data rinci PPh Unifikasi ke dalam format excel yang telah disediakan.

PPh Unifikasi terdiri atas PPh 15, PPH 22, PPh 26, PPh 23, PPh 4(2) .

Tujuan utama tugas ini untuk memudahkan proses pembuatan SPT masa di

akhir tahun serta mendukung proses pemeriksaan pajak. Data bukti potong

PPh Unifikasi yang direkapitulasi mencakup periode JanuariJuli tahun 2025

dan dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2025 sampai 19 Agustus 2025.

Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 259 data.
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Untuk melakukan pekerjaan ini data yang diperlukan adalah Data lengkap
bukti potong Unifikasi PT.H, dan template yang disediakan oleh

pembimbing, seperti yang ditunjukan sebagai berikut:

1. Menerima femplate Rekapitulasi PPh Unifikasi

REKAPITULASI UNIFIKASI
PT.H
2025

BULAN Jumlah bukti potong |  PPh Pasal | kode obiek pajak

Jumilah Bruto

Jumlah TOTAL PPh
Terutang

Gambar 3. 104 Template rekapitulasi PPh Unifikasi

Gambar 3.104 menunjukan template Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.H yang
diterima dari pembimbing. Template Rekapitulasi Unifikasi mencakup bulan
Rekapitulasi, jumlah bukti potong berdasarkan bulan, PPh pasal atau jenis PPh,
kode objek pajak, jumlah bukti potong berdasarkan jenis PPh, jumlah bruto dan
total PPh terutang.

2. Menerima Data bukti potong Unifikasi PT.H

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI F TANGGAL BUKTI | JENIS PAJAK  KODE OBJEK
(1231231230001 |PT.Q |250014BCD | 2025-03-25T00:(|Pasal 15 12841002 |
DASAR PENGENAAN F Tarif PPh FASILITAS PERPAJAI STATUS  Periode
| 210.000.000 | 1,2 2.520.000 | Tanpa Fasilitas | NORMAL | Jan-25|

Gambar 3. 105 Data Bukti Potong Unifikasi PT.H

Gambar 3.105 Menunjukan data PPh Unifikasi yang didapatkan dari pembimbing.

Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.H, vyaitu
123123123001.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9

10)

11)

12)

Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 25 Maret 2025.

Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh Pasal 15

Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-410-02.

Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp210.000.000.

Tarif menunjukan persentase berdasarkan objek pajak, yaitu 1,2%

PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong
yang didapat dari DPP dikali dengan tarif pajak, yaitu Rp2.520.000.
Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

. Menginput data bukti potong Unifikasi ke femplate Rekapitulasi PPh
Unifikasi

PTH

REKAPITULASI UNIFIKASI

2025

BULAN Jumlah bukti potong | PPh Pasal | kode objek pajak m Jumlah Bruto 1?1‘“" PPh

Pasal 15 | 28-410-02 |

Rp 1.265.000.000]] Rp  15.180.000

875000 | Rp
..51?.388 Rp

24- 5
® —8

500
348

24-104-44 Rp 18.750.000 | Rp

375.000

24-104-56 Rp 1.500.000 | Rp

30,000

Jan-25 34 Pasal 23 24-104-03 Rp 3.500.000 | Rp

70.000

24-104-07 Rp 152.250.000 | Rp

NRARR 1R
27

3.045.000

2410457 Rp 105.351.096 | Rp

2.107.021

24-104-18

A
=

105.691.713 | Rp

2.113.834

Gambar 3. 106 Rekapitulasi PPh Unifikasi PT.H
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Gambar 3.106 menunjukan data Unifikasi yang telah di rekapitulasi dan diinput ke

template yang diberikan oleh pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:.

1)
2)

3)

4)

S)

6)

7)

Bulan menunjukan bulan Rekapitulasi PPh Unifikasi, yaitu Januari.
Jumlah bukti potong menunjukan jumlah bukti potong pada bulan
januari, yaitu 34 bukti potong.

PPh pasal menunjukan jenis PPh bukti potong dari bulan januari, salah
satunya Pasal 15.

Kode objek pajak, menunjukan kode objek pajak dari Bukti Potong
Pasal 15, yaitu 28-410-02.

Jumlah bukti potong menunjukan banyaknya bukti potong Pasal 15
dengan kode objek 28-410-02, yaitu 4 bukti potong.

Jumlah bruto menunjukan besaran dasar pengenaan pajak dari bukti
potong Pasal 15 dengan kode objek 28-410-02, yaitu sebesar
Rp1.265.000.000.

Total PPh terutang menunjukan besaran PPh terutang dari dari bukti
potong Pasal 15 dengan kode objek 28-410-02, yaitu sebesar
Rp15.180.000.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.3 Melakukan Ekualisasi PPh 15

Ekualisasi PPh 15 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data

transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 15. Tujuan dari

tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang

dapat timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga

dapat digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam

proses pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di ekualisasi mencakup

periode JanuariJuli 2025 dan dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2025

sampai 26 Agustus 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini

adalah sebanyak 18 data. Data yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari

hingga Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan template ekualisasi
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dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini

adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 15

EKUALISASI PPh 15 PT.H
Januari-Juli 2025

Gambar 3. 107 Template Ekualisasi PPh 15

Gambar 3.107 menunjukan Template Ekualisasi PPh 15 PT.H masa Januari-Juli
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 15.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 15

[Rp 10.660.062.118
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI PO" TANGGAL BUKTI PuENJS_EALA!_l_!QnE_QEMAJAj’J:AQAB_EENELNAA(
1231231230001 ﬂ PT.Q || 25001ABCD DE 03-25T00:00:04 Pasal 15 28-410-02 400.000.000

PAJAK PENGHASIL® FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomeor jurnal nama akun
3.199.610|| Tanpa Fasilitas | 123456789-PT.H | NORMAL | Jan-

Gambar 3. 108 Data Bukti Porong PPh 15 PT.H

Gambar 3.108 Menunjukan data bukti potong PPh 15 PT.H yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

a. NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.H, yaitu
123123123001.
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b. Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong,
yaitu PT.Q.

c. Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu
bukti potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

d. Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 25 Maret 2025.

e. Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 15

f. Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-410-02.

g. Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp400.000.000.

h. Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data
bukti potong PPh 15 PT.H, yaitu Rp10.660.062.118

1. PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp3.199.610.

J. Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi
pajak penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

k. NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik
dan nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789
—PT.H.

1. Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

m. Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.H Tahun 2025 (Januari-Juli)

Rincian Buku Besar
Dari 01 Jan 2025 s-d 31 Jul 2025

ode + Tanggal .1|No. Trans # k| De ~ Kre ~ | Saldo Akhir |~
10102 - MANDIRI-1 10 Feb 2025 MDRESEZ/OUTI02/25/020 0 246.502.373 £81.066.365 45
10504 - ADVANCE PAYMENT 10 Feb 2025 MDRS668/0UT/I0Z/25/020 0 133.365.857, 9.365.802.950,51
10504 - ADVANCE PAYMENT 10 Feb 2025 MDRESSZ/OUT/N2/25/020 0 16932160, 9.348.870.790,51
P1020402 - TAX PAYABLE - PPh Pasal 15 10 Feb 2025 MDRESELOUT/O2/25/020 0 3.199.610 3.199.610, |

F101123 - CHARTER EXPENSE 10 Feb 2025 MORESE&/0UTIN2/25/020 400.000.000 [] 3.602.644.515, |

Gambar 3. 109 General Ledger PT.H
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Gambar 3.109 menunjukan GL PT.H tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu kode, tanggal,
nomor jurnal, debit. Kredit, dan saldo akhir. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi
pembayaran PPh 15, yaitu Rp3.199.610 sesuai dengan data bukti
potong poin ke 9.

2) Menemukan akun lawan transaksi yang merupakan dasar pengenaan
pajak PPh 15, yaitu Charter Expense dengan nomor jurnal
MDR6668/0UT/02/25/020 sebesar Rp400.000.000 sesuai dengan data
bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 15

Rp 10.660.062.118
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI PO" TANGGAL BUKTI PC JENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAI
"1231231230001 PT.Q 25001ABCD 2025-03-25T00:00:0 Pasal 15 28-410-02 400.000.000

PAJAK PENGHASILA FASILITAS PERPAIA NITKU / NOMOR IL STATUS Periode r jurnal k
3199610 Tanpa Fasilitas  123456789-PTH  NORMAL Jan-25| MORSEE3/0UTI212500]5101123 - CHARTER EXPENSE

Gambar 3. 110 bukti potong PPh 15

Gambar 3.110 menunjukan bukti potong PPh 15 yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp400.000.000, yaitu MDR6668/OUT/02/25/020.
2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp400.000.000, yaitu Charter Expense
5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi
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EKUALISASI PPh 15 PT.H
Januari-Juli 2025

. 5101123 - CHARTER EXPE 8.899.806.195 .
21020402 - TAX PAYABLE - 210.000.000
110504 - ADVANCE PAYMEN 500.000.000
110510 - PREPAID EXPENS 1.050.255.920
Total i 10.660.062.118
dpp bupot 10.660.062.118 .
selisih .

Gambar 3. 111 Ekualisasi PPh 15 PT.H

Gambar 3.111 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti

potong PPh15 beserta dengan jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:.

1)

2)

3)

4)

5)

6.

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 5101123 - Charter Expense.

Objek PPh 15 menunjukan nilai transaksi Charter Expense yang merupakan
objek PPh 15, yaitu Rp8.899.806.198

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 15,
yaitu Rp10.660.062.118.

Subtotal DPP PPh 15 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 15, yaitu Rp10.660.062.118

Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 15, yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 15 PT.H.

Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.4 Melakukan Ekualisasi PPh 23

Ekualisasi PPh 23 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi

yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 23. Tujuan dari tugas ini
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adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul
akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat digunakan
sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses pemeriksaan pajak.
Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode JanuariJuli 2025 dan
dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2025 sampai 4 September 2025. Banyaknya
data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 218 data. Data yang diperlukan
adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data bukti potong periode ekualisasi dan
template ekualisasi dalam format excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 23

CKUALISAS! BRR 23 FT.H
Jarpari-luli 2025

CKUALISAS] PR 23 PT.AI |
M Akun Chiek PEhEL |

Gambar 3. 112 Template Ekualisasi PPh 23

Gambar 3.112 menunjukan Template Ekualisasi PPh 23 PT.H masa Januari-Juli
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari

beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 23.

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 23
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__4.368. 748413

2.000.000

40000 |[anpa Fasilitas | 123456783-PT.H | NORMAL | Jan-25

NIK/NPWP NAMA NOMGOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI P DASAR PENGENAAN |
ﬁEE 1231230001 " FT.Q |b50‘31ABCD #GES-GIAIETDDLDCZ Pazal 23 24-104-18

PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun

Gambar 3. 113 Data Bukti Potong PPh 23 PT.H

Gambar 3.113 Menunjukan data bukti potong PPh 23 PT.H yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.H, yaitu
123123123001.

2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 16 Januari 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 23

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 24-104-18.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp2.000.000.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 23 PT.H, yaitu Rp4.368.748.413

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp40.000.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak

penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.
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11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan

nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —

PT.H.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi

pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi

dalam jangka bulanan, yaitu Januari.

3. Menerima GL PT.H Tahun 2025 (Januari-Juli)

Rincian Buku Besar
Dari 01 Jan 2025 =-d 31 Jul 2025

210101-TRADEACCOUNT PAYABLES 01 Jan 2025
210101-TRADE ACCOUNT PAYABLES 23 Jan 2025

PL2025.01.00002
MDRE668/0UTI0/25M25

0, 5.500.000,
5.500.000, 0,

kode + Tanggal .1/ No. Trans # . De ~ Kre « | Saldo Akhir

5101112 - AGENCY 01 Jan 2025 PL2025.01.00002 2.000.000, 0, 2.000.000
5101113 -PORT DISBURSEMENT 01 Jan 2025 PL2025.01.00002 3.500.000, o, 3.500.000,
110102 - MANDIRI- 23 Jan 2025 MDRE668/0UTIO/25M25 0, 5.460.000, 1.930.238.880,57

15.757.768.654,
13.746.353.058,

21020405 - TAX PAYABLE - PPh Pasal 23 23 Jan 2025

MDRE668/0UTI0/25M25

0, 40.000,

10.606.378,98

Gambar 3. 114 General Ledger PT.H

Gambar 3.114 menunjukan GL PT.H tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang

didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu kode, tanggal,

nomor jurnal, debit. Kredit, dan saldo akhir. Untuk mempermudah proses ekualisasi

digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi PPh 23,

yaitu Rp40.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 9.

2) Menemukan akun lawan transaksi yang merupakan dasar pengenaan pajak

PPh 23, yaitu Agency dengan nomor jurnal MDR6668/OUT/01/25/125

sebesar Rp2.000.000 sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 23
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4.368.748.413
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PCIENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN |

1231231230001 PT.Q 25001ABCD 2025-01-16T00:00:0¢ Pasal 23 24-104-18 2.000.000
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IC STATUS Periode nomor jurnal nama akun
40.000 Tanpa Fasilitas 123456789-FT.H  NORMAL Jan-25| F12025.01.00002

L 2

Gambar 3. 115 bukti potong PPh 23

Gambar 3.115 menunjukan bukti potong PPh 23 yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp2.000.000, yaitu MDR6668/OUT/01/25/125.

2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak
sebesar Rp2.000.000, yaitu Agency.

5. Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

157

Laporan Pelaksanaan Kerja...., Ryan, Universitas Multimedia Nusantara



EKUALISASI PPh 23 PT.H
Januari-Juli 2025

. 600002 - OFFICE OPERATIONAL - QPEX 70.946.500 .
5101112 - AGENCY 219.468.899
5101116 - LOADING EXPEMSE 389.468.041
600008 - PROFESSIOMAL FEE - OPEX 270.750.000
5101115 - PROFESSIONAL FEE 113.253.726
5101119 - OTHERS OPERATIOMNAL WVESSEL 80.886.710
5101113 - PORT DISBURSEMENT 898.507.003
5101111 - VESSEL CERTIFICATES 75.450.000
5101114 - FRESH WATER 15.630.000
5101121 - OPERATION CERTIFICATES & DOCUMENTS 319.723.303
5101124 - REPAIR & MAINTENAMNCE (FEE) 116.401.804
5101118 - TRANSPORT & TRAVELLING 3.200.000
110504 - ADVAMNCE PAYMENT 551.474.737
210205 - ACCRUED EXPENSES 180.000.000
210101 - TRADE ACCOUNT PAYABLES 1.063.587.693
total . 4.368.748.416
bupot 4,368.748.413 .
selisih ' -

Gambar 3. 116 Ekualisasi PPh 23 PT.H

Gambar 3.116 menunjukan femplate ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti
potong PPh 23 beserta dengan jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1) Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 600002-Office Operational-OPEX.

2) Objek PPh 23 menunjukan nilai transaksi Beban Agensi yang merupakan
objek PPh 23, yaitu Rp70.946.500.

3) Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 23,
yaitu Rp4.368.748.413.

4) Subtotal DPP PPh 23 menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari data
bukti potong PPh 23 , yaitu Rp4.368.748.413.
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5) Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 23, yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan
bukti potong PPh 23 PT.H

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.5 Melakukan Ekualisasi PPh 4(2)

Ekualisasi PPh 4(2) adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 4(2). Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Bukti potong yang di ekualisasi mencakup periode
JanuariJuli 2025 dan dilakukan pada tanggal 8 September 2025 sampai 10
September 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak
23 data. Data yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data bukti
potong periode ekualisasi dan template ekualisasi dalam format excel. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPh 4(2)
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EKUALISASI PPh 4(2) PT.H
Januari-Juli 2025

Gambar 3. 117 Template Ekualisasi PPh 4(2)

Gambar 3.117 menunjukan Template Ekualisasi PPh 4(2) PT.H masa Januari-Juli
tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri dari
beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPh 4(2).

2. Menerima Data Bukti Potong PPh 4(2)

Rp _ 839.087.210
NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PO JENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PE! AN P
1231231230001 l PT.Q uzsonmaco Izozs-os-zsrm:mn# Pasal 4 Ayat 2 | 28-423-01 || 39.258.9?0]
PAJAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IDISTATUS Periode nomor jurnal nama akun
[ 196.295|[Tanpa Fasilitas | 123456789-PTH | NORMAL | Mar-25

Gambar 3. 118 Data Bukti Potong PPh 4(2) PT.H

Gambar 3.118 Menunjukan data bukti potong PPh 4(2) PT.H yang didapatkan dari

pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1) NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.H, vyaitu
123123123001.
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2) Nama menunjukan nama lawan transaksi dari setiap bukti potong, yaitu
PT.Q.

3) Nomor Bukti Potong, menunjukan nomor yang membedakan satu bukti
potong dengan bukti potong yang lain, yaitu 25001 ABCD.

4) Tanggal bukti potong menunjukan tanggal bukti potong diterbitkan ,
yaitu 25 Maret 2025.

5) Jenis pajak menunjukan Jenis PPh Unifikasi dari setiap bukti potong,
yaitu PPh pasal 4 ayat 2

6) Kode Objek Pajak menunjukan kode dari objek pajak bukti potong,
yaitu pegawai tetap dengan kode 28-423-01.

7) Dasar pengenaan Pajak menunjukan harga jual atau dasar pengenaan
pajak, yaitu Rp39.258.970.

8) Kotak Nomor 8 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data bukti
potong PPh 4(2) PT.H, yaitu Rp839.087.210

9) PPh menunjukan pajak penghasilan yang harus dibayar atau dipotong,
yaitu Rp196.295.

10) Fasilitas perpajakan menunjukan fasilitas yang dapat mengurangi pajak
penghasilan, yaitu tanpa fasilitas.

11) NITKU / Nomor ID Tempat Kegiatan Usaha menunjukan kode unik dan
nama sebagai identitas perusahaan pemberi kerja, yaitu 123456789 —
PT.H.

12) Status menunjukan kondisi bukti potong normal atau telah terjadi
pembetulan, yaitu Normal.

13) Periode menunjukan periode bukti potong yang akan direkapitulasi
dalam jangka bulanan, yaitu Maret.

3. Menerima GL PT.H Tahun 2025 (Januari-Juli)
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Rincian Buku Besar
Dari 01 Jan 2025 s-d 31 Jul 2025

kode ~ | Tanggal .1/ No. Trans # X De = l ~ | Saldo Akhir
110102 - MANDIRS-_ ______ . ____ 25 Mar 2025 MDRE668/0UTI03/25/106 0, 39. 73, 831.785.026,29
[21020409 - TAX PAYABLE - PPh 4(2) 25 Mar 2025 MDREGES/0UTIO2S/106 0, 196,295, 569.313
5101116- LOADING EXPENSE 25 Mar 2025 MDRESEE/OUTIO25/106 39.258.970, 0, 185.693 E--i?l

Gambar 3. 119 General Ledger PT.H

Gambar 3.119 menunjukan GL PT.H tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang
didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu kode, tanggal,
nomor jurnal, debit. Kredit, dan saldo akhir. Untuk mempermudah proses ekualisasi
digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1) Menggunakan filter pada kolom credit untuk menemukan transaksi PPh
4(2), yaitu Rp196.295 sesuai dengan data bukti potong poin ke 9.

2) Menemukan akun yang merupakan dasar pengenaan pajak PPh 4(2), yaitu
Loading expense dengan nomor jurnal MDR6668/OUT/03/25/106 sebesar
Rp39.258.970 sesuai dengan data bukti potong poin ke 7.

4. Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Bukti Potong PPh 4(2)

Rp

839.087.210

NIK/NPWP NAMA NOMOR BUKTI POT TANGGAL BUKTI PO JENIS PAJAK KODE OBJEK PAJAK DASAR PENGENAAN P
'1231231230[}01 PT.Q 25001ABCD 2025-03-25T00:00:00 Pasal 4 Ayat 2 28-423-01 39.258.970
PAIAK PENGHASILAN FASILITAS PERPAJA NITKU / NOMOR IDISTATUS Periode ’nm_ummj nama akun

196.295 Tanpa Fasilitas 123456789-PTH NORMAL Mar-25 [MDRESES/OUTIN25M D‘"sunns- LOADING EXF'ENSE|

Gambar 3. 120 bukti potong PPh 4(2)

Gambar 3.120 menunjukan bukti potong PPh 4(2) yang telah diinput dengan nomor
jurnal dan akun jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang ditandai dengan

kotak merah:

1) Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan
pajak sebesar Rp39.258.970, yaitu MDR6668/OUT/03/25/106
2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan

pajak sebesar Rp39.258.970, yaitu Loading expense
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5.

Menginput Data Bukti Potong ke Template Ekualisasi

EKUALISASI PPh 4(2) PT.H
Januari-Juli 2025
EKUALISASI PPh 4(2) PT.H

Nama Akun lOb]ﬁPl’llllzL
. 5101116 - LOADING EXPENSE 657.108.540 “.

600008 - PROFESSIONAL FEE - OPEX 53.000.000

5101124 - REPAIR & MAINTENANCE (FEE) 3.200.000

600017 - OTHERS - OPEX 26.500.000

5101108 - VESSEL EQUIPMENTS 30.150.000

110506 - PREPAID RENT 24.000.000

210205 - ACCRUED EXPENSES 45.128.670

total B s39.087.210

bupot 839.087.210 .

selisih .[ -

Gambar 3. 121 Ekualisasi PPh 4(2) PT.H

Gambar 3.121 menunjukan femplate ekualisasi yang telah diinput dengan data bukti

potong PPh 4(2) beserta dengan jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang

ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

S)

Nama akun menunjukan Nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 5101116 - Loading expense.

Objek PPh 4(2) menunjukan nilai transaksi 5101116 - Loading expense
yang merupakan objek PPh 4(2), yaitu Rp657.108.540.

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPh 4(2),
yaitu Rp839.087.210.

Subtotal DPP PPh 4(2) menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data bukti potong PPh 4(2) , yaitu Rp839.087.210.

Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data bukti potong PPh 4(2), yaitu Rp0.
Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal dan

bukti potong PPh 4(2) PT.H
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6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.6 Melakukan Ekualisasi PPN Keluar

Ekualisasi PPN Keluar adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data
penjualan yang tercatat dalam GL dengan Faktur Pajak PPN Keluar. Tujuan dari
tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat
timbul akibat kesalahan pencatatan. Selain itu, hasil ekualisasi juga dapat
digunakan sebagai dokumen yang dapat mempermudah dalam proses
pemeriksaan pajak. Faktur Pajak yang di ekualisasi mencakup periode Januari
Juli 2025 dan dilakukan pada tanggal 11 September 2025 sampai 15 September
2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 74 data. Data
yang diperlukan adalah GL 2025 (Januari hingga Juli), data Faktur Pajak
periode ekualisasi dan template ekualisasi dalam format excel. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Template Ekualisasi PPN Keluar

EKUALISASI PPN KELUAR PT.H
Januari-Juli 2025

EKUALISASI PPN KELUAR PT.H
Nama Akun Objek ppn

Gambar 3. 122 Template Ekualisasi PPN Keluar

Gambar 3.122 menunjukan Template Ekualisasi PPN Keluar PT.H masa Januari-
Juli tahun 2025 yang didapatkan dari pembimbing.. Template ekualisasi ini terdiri

dari beberapa kolom utama, yaitu nama akun, dan objek PPN Keluar.

2. Menerima Data Faktur Pajak PPN Keluar
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Nama Pembeli Bk NPWP/NIK

|Rp 70.221.022.511 |
Nomor Faktur Paji Tanggal Faktur Pz Harga Jual

[rra [1231231230001  [o4123456789 po25-03-05100:00:0 | 1.001.882.600, |
1 2 . 5
DPP Nilai Lain PPN PPnBM (Rupiah) nomor jurnal nama akun
| 918.392.383 | 110.207.086 | -]

Gambar 3. 123 Data Faktur Pajak PPN Keluar PT.H

Gambar 3.123 Menunjukan data Faktur Pajak PPN Keluar PT.H yang didapatkan

dari pembimbing. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

3)
6)

7)

8)

9)

Nama Pembeli JKP/BKP menunjukan nama lawan transaksi dari setiap
Faktur Pajak, yaitu PT.Q.

NPWP/NIK menunjukan identitas lawan transaksi PT.H, yaitu
123123123001.

Nomor Faktur Pajak, menunjukan nomor yang membedakan satu Faktur
Pajak dengan Faktur Pajak yang lain, yaitu Rp04123456789.

Tanggal Faktur Pajak menunjukan tanggal Faktur Pajak diterbitkan ,
yaitu 5 Maret 2025.

Harga Jual menunjukan dasar pengenaan pajak, yaitu Rp1.001.882.600
Kotak Nomor 6 menunjukan total dari dasar pengenaan Pajak data
Faktur Pajak PPN Keluar PT.H, yaitu Rp70.221.022.911.

DPP nilai lain menunjukan DPP lain yang dapat digunakan sebagai
dasar pengenaan pajak, berdasarkan nomor faktur pajak, yaitu
Rp918.392.383.

PPN menunjukan pajak pertambahan nilai yang harus dibayar atau
dipotong, yaitu Rp.110.207.086.

PPNBM menunjukan jumlah PPN yang harus dibayarkan atas barang
mewabh, yaitu Rp0.

3. Menerima GL PT.H Tahun 2025 (Januari-Juli)
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Rincian Buku Besar
Dari 01 Jan 2025 s-d 31 Jul 2025
kode | Tanggal .1/ No. Trans # E; De - .Krc v | Saldo Akhir [+
110301 - AGING RECEIVABLES 05 War 2025 0010ANVIMBRO 2025 1.100.067 055, 0, B.051.556.502,
21020407 - VAT OUT 05 Mar 2025 0010ANV/MBIO 2025 0, 110.207.086,  233.329.645,99
4500 - TIME CHARTER REVENUE 0% Mar 2028 D01 OANVIMBro 2025 O, 1.001.882800, 8533684 075,
B500019-FINAL TAX 0% iar 2025 G071 QNI B0 32025 12,022 581, . [i} 154,395 517,

Gambar 3. 124 General Ledger PT.H

Gambar 3.124 menunjukan GL PT.H tahun 2025 bulan Januari sampai Juli yang

didapatkan dari pembimbing. GL terdiri atas beberapa kolom, yaitu kode, tanggal,

nomor jurnal, debit, kredit, dan saldo akhir. Untuk mempermudah proses ekualisasi

digunakan filter pada GL. Berikut penjelasan langkah-langkah yang ditandai

dengan garis merah:

1)

2)

4.

Menggunakan filter pada kolom Kredit untuk menemukan transaksi
Pengakuan PPN Keluar, yaitu Rp.110.207.086.sesuai dengan data Faktur
Pajak poin ke 8.

Menemukan akun lawan transaksi yang merupakan dasar pengenaan pajak
PPN Keluar, yaitu Time Charter Revenue dengan nomor jurnal
0010/INV/MBI/03/2025. sebesar Rp1.001.882.600 sesuai dengan data
Faktur Pajak poin ke 5.

Menginput Nomor Jurnal Dan Nama Jurnal ke Faktur Pajak PPN Keluar

Rp 70.221.022.911

Nama Pembeli Bk NPWP/NIK Nomor Faktur Paji Tanggal Faktur Pz Harga Jual
PT.Q '1231231230001 '04123456789 2025-07-31T00:00:C 357.190.560,
DPP Nilai Lain PPN PPnBM (Rupiah) nomor jurnal nama akun

918.392.383 110.207.086, - | 0010ANVIMBIN312025 4500 - TIME CHARTER REVENUE

Gambar 3. 125 Faktur Pajak PPN Keluar

Gambar 3.125 menunjukan Faktur Pajak PPN Keluar yang telah diinput dengan

nomor jurnal dan akun jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan data yang ditandai

dengan kotak merah:

)]

Nomor jurnal menunjukan nomor jurnal atas transaksi dasar pengenaan

pajak sebesar Rp1.001.882.600, yaitu Rp0010/INV/MBI/03/2025.
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2) Nama akun menunjukan nama akun atas transaksi dasar pengenaan pajak

sebesar Rp1.001.882.600, yaitu Time Charter Revenue

5. Menginput Data Faktur Pajak ke Template Ekualisasi

Januari-Juli 2025

EKUALISASI PPN KELUAR PT.H

EKUALISASI PPN KELUAR PT.H

Nama Akun Objek ppn
. 4200 - VOYAGE REVENUE 44.237.260.942
4400 - OVERDAYS FREIGHT CHAR] 144.609.300

4500 - TIME CHARTER REVENUE

25.839.152.669

TOTAL 8 70.221.022.911
Faktur - 70.221.022.911
SELISIH 5| 0

Gambar 3. 126 Ekualisasi PPN Keluar PT.H

Gambar 3.126 menunjukan template ekualisasi yang telah diinput dengan data

Faktur Pajak PPN Keluar beserta dengan jurnal dari GL PT.H. Berikut pejelasan

data yang ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

3)

4)

5)

Nama akun menunjukan nama akun dari jurnal transaksi dasar pengenaan
Pajak, salah satunya 4200-Voyage Revenue.

Objek PPN Keluar menunjukan nilai transaksi Penjualan yang merupakan
objek PPN Keluar, yaitu Rp44.237.260.942

Total menunjukan nilai transaksi dari GL yang merupakan Objek PPN
Keluar, yaitu Rp70.221.022.911.

Subtotal DPP PPN Keluar menunjukan Jumlah Dasar pengenaan pajak dari
data Faktur Pajak PPN Keluar , yaitu Rp70.221.022.911.

Selisih menunjukan perbedaan nilai dari total Objek pajak dari GL dengan
jumlah dasar pengenaan Pajak dari data Faktur Pajak PPN Keluar, yaitu
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Rp0. Selisih 0 menunjukan tidak adanya kesalahan pencatatan dari jurnal

dan Faktur Pajak PPN Keluar PT.H

6. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.8.7 Melakukan Rekapitulasi SPT PPh 21

Rekapitulasi SPT PPh 21 adalah proses pemindahan dan penyusunan data dari

SPT PPh 21 ke dalam template dalam format excel yang telah disediakan. PPh

Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau

diperoleh Wajib Pajak Dalam Negeri (WPDN) orang pribadi sehubungan

dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan usaha. Tujuan utama tugas ini untuk

mendukung proses pemeriksaan pajak. Data SPT PPh 21 yang direkapitulasi

mencakup periode JanuariJuli tahun 2025 dan dilakukan pada tanggal 20

Agustus 2025 sampai 22 Agustus 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan

ini adalah sebanyak 7 data. Untuk melakukan pekerjaan ini data yang

diperlukan adalah SPT PPh PT.H dan ftemplate yang disediakan oleh

pembimbing. Berikut langkah langkah Rekapitulasi SPT PPh 21PT.H:

1. Menerima femplate rekapitulasi SPT PPh 21

PTH

Rekap SPT PPh Pasal 21 Terlapor
Tahun Pajak ;: 2025

Masa

Status

Jumilah PPh 21 Dipotong

PPh Pasal 21 yang Dipotong

Jumilah Kelebihan
Penyetoran PPh Pasal
21 dari Masa Pajak
Sebelumnya

PPh Pasal 21 yang Kurang
(Lebih) Disetor

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
Septembern
Oktober
Movember,
Dezember

Jumlah

Gambar 3. 127 Template Rekapitulasi SPT PPh 21
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Gambar 3.127 menunjukan ftemplate SPT PPh 21 yang didapatkan dari
pembimbing. Template rekapitulasi SPT PPh 21 berisikan beberapa kolom utama
yaitu, Masa, Status, PPh 21 yang dipotong, Kelebihan setor PPh 21 dari masa
sebelumnya, dan PPh 21 yang kurang (Lebih) disetor.

2. Menerima SPT PPh 21 PT.H

KEMENTE RAN KEUANGAN SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
M) SRS RSN INDUK
MASA PAJAX TAMUN PAJAX STATUS
1 2025 NORMAL

A IDENTITAS PENMOTONG
NPWP DAN NAMA PT..H
ALAMAT PT.H
NOMOR TELPON PT.H
B. PAJAK PENGHASILAN PAS/
L PAJAK PENGMASILAN PASAL 21 YANG DILAXUKAN PEMOTONGAN
URAAN

NO KAPIUS

- - -

1. PPn Pasal 21 yarg Dipotong LAV R 1

2 Koletihon Penyeioran PP Pasel 21 don Masa Pask Sebelumnys

3 Pevteysan PP Pesal 21 dengan SP20 (Hamye unbd instans Pemenntedy)

4 PP Pasal 21 yarg Kurang (Lebh) Desetor (1-2-3) (Apaiis ade kb seftr skan dhompensasion)

S PPh Pasal 21 yanyg Kurang (Labi) Disator pade 52T yang Dbetftan 0

6 PPn Pasal 21 yang Kurang (Lebh) Dsetor Karena Pembetdan (4-5) (Agabds ada Lebd Selor akan dhompensashan) 0
L PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 DITANGGUNG PEMERINTAM

NO URAAN KAP-KUS JUMLAN Rp)

" - w -

1 PPh Pasal 21 Dianggung Pemaretan 4100 0

C. PAJAX PENGHASILAN PASAL 24

L PAJAX PENGHASILAN PASAL 26 YANG DILAXUKAN PEMOTONGAN

NO URAAN KAP-IUS JUMLAN Rp)
e o @ e
1. PPhPasal 26 yarg Dipotong M0

Keletrhan Penyetoran PP Passl 26 den Mase Pash Sebetumryas

Pombayaan PP Pasal 26 dengan SPID (Manys unhut st Pemenintoh)

PP Pasal 26 yang Kurang (Labih) Dsator (1-2-3) (Apadis aca o sefor adan dhompensasian)

PPh Pasal 26 yarg Karang (Labh) Dsator pade 5P yang Dibetdan

PPh Pasal 26 yarg Kurang (Lebih) Dsator Karena Pembetdan (4 5) (Agabis aca Latvh Solor akan dhomponsaskas)

NO URAUN KAP-US JUMLAN Rp}
< B 3] <
1. PPn Pasal 26 Dianggung Pemenntah 427900 x0

LI " I )
Boooceoe

D. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
AN G [T
02 | | BARCODE TANDA

CRIE™=  NAMA DIREKTUR PT.H
04 o

05 Pormyataan Wap Pagh

mmmm-m“pmammwmxmmm
dan was

Gambar 3. 128 SPT PPh 21 Januari PT.H
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Gambar 3.128 menunjukan SPT PPh 21 bulan Januari PT.H. berikut data yang

ditandai dengan kotak merah:

1)

2)

PPh pasal 21 yang dipotong menunjukan PPh 21 yang dipotong PT.H bulan
Januari, yaitu Rp80.491.132.

Kelebihan penyetoran PPh menunjukan Jumlah PPh 21 yang lebih disetor

dari masa pajak sebelumnya, yaitu Rp0.

Menginput data SPT PPh 21 ke Template rekapitulasi SPT PPh 21

PT.H

Rekap SPT PPh Pasal 21 Terlapor
Tahun Pajak : 2025

Masa

Status

Jumlah PPh 21 Dipotong

PPh Pasal 21 yang Dipotong

Jumlah Kelebihan
Penyetoran PPh Pasal
21 dari Masa Pajak
Sebelumnya

PPh Pasal 21 yang Kurang
(Lebih) Disetor

Januari

MNarmal

80.491.133

80.491.132

Gambar 3. 129 Rekapitulasi SPT PPh 21 PT.H

Gambar 3.129 menunjukan Template SPT PPh 21 yang telah diinput dengan data

SPT PPh 21. Berikut penjelasan data yang ditandai dengan garis merah:

1)
2)
3)

4)

5)

Masa menunjukan masa pajak rekapitulasi, yaitu Januari.

Status menunjukan statusSPT yang direkapitulasi, yaitu normal.

PPh 21 yang dipotong menunjukan PPh 21 yang dipotong berdasarkan SPT,
yaitu Rp80.491.132.

Kelebihan penyetoran PPh 21 dari masa pajak sebelumnya menunjukan

Jumlah PPh 21 yang lebih disetor dari masa pajak sebelumnya berdasarkan
SPT, yaitu RpO.

PPh 21 yang Kurang(Lebih) disetor menunjukan PPh pasal 21 yang

dipotong setelah dikurang kelebihan PPh dari masa pajak sebelumnya, yaitu
Rp80.491.132.

Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.
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3.2.9 Grup.I(A)

3.2.9.1 Melakukan Ekualisasi PPh 4(2)

Ekualisasi PPh 4(2) adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data

transaksi yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 4(2). Tujuan dari

tugas ini adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat

timbul akibat kesalahan pencatatan. Data PPh 4(2) yang di ekualisasi mencakup

periode AgustusSeptember 2025 dan dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2025

sampai 21 Oktober 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah
sebanyak 5 data. Data yang diperlukan adalah GL Grupl(A), dan data PPh 4(2).

Langkah-langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:
1. Menerima data transaksi PPh 4(2)

no |lawan transaksi |jenis pph |[nomor invoice tanggal dpp pph jurnal
1(PT.A Pasal 4(2) |009-JO-PADEL-AKHHE-VIII-2025 30/08/2025 170.000 6.800
2(PT.B Pasal 4(2) |010-JO-PADEL-AKHHE-VIII-2025 30/08/2025 1.095.000 43,800
3(PT.B Pasal 4(2) |011-JO-PADEL-AKHHE-VIII-2025 08/09/2025 3.171.100 126.844
4|PT.B Pasal 4(2) |012-10-PADEL-AKHHE-VIII-2025 22/09/2025 830.000 33.200
5(PT.B Pasal 4(2) |011-J0-PADEL-AKHHB-VIII-2025 22/09/2025 3.150.875 126.035

Gambar 3. 130 data transaksi PPh 4(2)

Gambar 3.130 menunjukan data transaksi PPh 4(2) yang didapatkan dari

pembimbing. Data transaksi ini berisikan beberapa kolom utama, yaitu nomor,

lawan transaksi, jenis PPh, nomor invoice, tanggal, DPP, PPh, dan jurnal yang masi

kosong untuk diekualisasi.

2. Menerima GL Grup I(A)

From 01701720250 0%/ 30/2025

- Date

| Parmer

Gambar 3. 131 GL Grup I(A)

Gambar 3.131 menunjukan GL Grupl(A) yang telah difilter untuk memudahkan

proses Ekualisasi. Berikut data yang ditandai dengan garis merah:
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1)

menggunakan nomor invoice dan DPPnya, yaitu sebesar Rp.170.000

2)

Subkontraktor

3. Menginput nama akun dari GL ke data transaksi PPh 4(2)

Kotak 1 menunjukan jurnal transaksi yang menjadi objek PPh4(2) dengan

Kotak 2 menunjukan nama akun yang merupakan objek PPh 4(2), yaitu By.

no |lawan transaksi |jenis pph |nomor invoice tanggal dpp pph jurnal
1|PT.A Pasal 4(2) |005-J0-PADEL-AKHHB-VIII-2025 30/08/2025 170.000 6.800 |By. Subkontraktor
2|PT.B Pasal 4(2) |010-JO-PADEL-AKHHB-VIII-2025 30/08/2025 1.095.000 43.800 |By. Subkontraktor
3|PT.8 Pasal 4(2) |011-J0-PADEL-AKHHB-VIII-2025 08/05/2025 3.171.100 126.844 |Trade Payable
4|PT.B Pasal 4(2) |012-JO-PADEL-AKHHB-VIII-2025 22/09/2025 830.000 33.200 |By. Subkontraktor
S|PT.B Pasal 4(2) |011-JO-PADEL-AKHHB-VIII-2025 22/09/2025 3.150.875 126.035 |Trade Payable

Gambar 3. 132 ekualisasi PPh 4(2) Grupl(A)

Gambar 3.132 menunjukan data transaksi PPh 4(2) yang telah diinput nama jurnal

dari GL Grupl(A), yaitu by.subkontraktor.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.10 Grup.I (B)
Melakukan Ekualisasi PPh 23

3.2.10.1

Ekualisasi PPh 23 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi

yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 23. Tujuan dari tugas ini

adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul

akibat kesalahan pencatatan. Data PPh 23 yang di ekualisasi mencakup periode

September 2025 dan dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2025 sampai 24

Oktober 2025. Banyaknya data pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 1
data. Data yang diperlukan adalah GL Grupl(B), dan data PPh 23. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk pekerjaan ini adalah:

1. Menerima data transaksi PPh 23

no

lawan tr

Jjenis pph invoice

tanggal

dpp

pph

Jjurnal

1|OFISI Prima Consulting

Pasal 23

OPC-MI/PK/09/25/0023

09/02/2025

7.500.000

150.000

Gambar 3. 133 data transaksi PPh 23

Gambar 3.133 menunjukan data transaksi PPh 23 yang didapatkan dari

pembimbing. Data transaksi ini berisikan beberapa kolom utama, yaitu nomor,
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lawan transaksi, jenis PPh, nomor invoice, tanggal, DPP, PPh, dan jurnal yang masi

kosong untuk diekualisasi.

2. Menerima GL Grupl(B)

Cude - v Accounl N
65110030 t
5110030

5110020

S5110030

HILI00

Gambar 3. 134 GL Grupl(B)

Gambar 3.134 menunjukan GL Grupl(B) yang telah difilter untuk memudahkan
proses Ekualisasi. Nama akun untuk transaksi PPh 23 yaitu consultan fee dengan

jumlah Rp7.500.000

3. Menginput nama akun dari GL ke data transaksi PPh 23

ng |liwantranuhi |jenis pph |inruiue |t¥|ﬁl| |dpp |pph Iiurnal
1/OFI5| Prima Consulting | Pasal 23 |opc-mifrriossas/oozs [oazr2025 | 7.500.000 | 150.000]consultant Fees

Gambar 3. 135 ekualisasi PPh 23 Grupl(B)

Gambar 3.135 menunjukan data transaksi PPh 23 yang telah diinput nama jurnal

dari GL Grupl(B), yaitu consultant fee.

4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.2.11 Grup.I(C)

3.2.11.1 Melakukan Ekualisasi PPh 21
Ekualisasi PPh 21 adalah proses pencocokan dan verifikasi antara data transaksi
yang tercatat dalam GL dengan bukti potong PPh 21. Tujuan dari tugas ini
adalah untuk menemukan adanya perbedaan atau selisih yang dapat timbul
akibat kesalahan pencatatan. Data PPh 21 yang di ekualisasi mencakup periode
September 2025 dan dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2025. Banyaknya data
pada proses pengerjaan ini adalah sebanyak 1 data. Data yang diperlukan adalah
GL Grupl(C), dan data PPh 21. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
pekerjaan ini adalah:

1. Menerima data transaksi PPh 21
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no|partner jenis pph |invoice tanggal dpp pph jurnal
IBU A Pasal 21 |PBCA/2025/09/00002 |09/02/2025 8.000.000,00 200.000,00

[

Gambar 3. 136 data transaksi PPh 21

Gambar 3.136 menunjukan data transaksi PPh 21 yang didapatkan dari
pembimbing. Data transaksi ini berisikan beberapa kolom utama, yaitu nomor,
lawan transaksi, jenis PPh, nomor invoice, tanggal, DPP, PPh, dan jurnal yang masi

kosong untuk diekualisasi.

2. Menerima GL Grupl(C)

From 01/ 20250 DR/ H/I0ES

 Date < | Partnar - Dkt + | Creait - | Bstance

1130005 ) 00 D00 0

Zumg  Twoauskechal  NBCAI0GS 0500002 Fiava Akt peodidan perseran Jebatas FLOBMBZNGS  owa o

Gambar 3. 137 GL Grupl(C)

Gambar 3.137 menunjukan GL Grupl(C) yang telah difilter untuk memudahkan
proses Ekualisasi. Nama akun untuk transaksi PPh 21 yaitu document and legal

dengan jumlah Rp8.000.000

3. Menginput nama akun dari GL ke data transaksi PPh 21

no|partner jenis pph |invoice tangal dpp pph jurnal
1[IBUA Pasal 21 [PBCA/2025/09/00002 |09/02/2025 8.000.000,00|  200.000,00|Document and Legal

Gambar 3. 138 ekualisasi PPh 21 Grupl(C)

Gambar 3.138 menunjukan data transaksi PPh 21 yang telah diinput nama jurnal

dari GL Grupl(C), yaitu Document and legal.
4. Hasil akhir dari pekerjaan ini akan dikirimkan kepada Junior Consultant.

3.3 Kendala Yang Ditemukan

3.3.1 Menemukan Jurnal dengan kode jurnal yang sama

Pada pekerjaan ekualisasi PT.B, PT.C dan PT.H terdapat beberapa transaksi dengan
kode jurnal yang sama, sehingga menjadi kendala unuk menentukan beban yang

menjadi Objek Pajak sehingga tidak dapat menggunakan fitur vlookup pada excel.

3.3.2 Menemukan kejanggalan pada pencatatan jurnal PT.E
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Pada pekerjaan Penjurnalan PT.E, perusahaan mencatatkan revenue yang diakui
berdasarkan uang yang diterima, yang dimana termasuk PPh 23 yang seharusnya

tidak diakui sebagai pendapatan

3.4 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan

3.4.1 Menemukan Jurnal dengan kode jurnal yang sama

Dengan tidak dapat digunakannya fitur vlookup pada excel, maka proses pencarian
jurnal beban harus dilakukan secara manual dengan menggunakan fitur filter pada

excel
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